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ABSTRAK 

Di Diana Fitri, Sulis. 2021. Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Masyakarat 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Skripsi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pembimbing: Dr. Eko Budi Minarno, M.pd dan Dr. Ahmad Barizi, M.A 

kunci: Etnobotani, Tumbuhan Obat, Kecamatan Kademangan 

Masyarakat saat ini masih menggunakan tumbuhan sebagai pengobatan 

tradisional. Tumbuhan yang dikenal memiliki khasiat sebagai pengobatan dikenal 

dengan istilah tumbuhan obat. Tumbuhan obat memiliki senyawa metabolit sekunder 

tetapi cenderungnya para generasi muda kurang mengetahui manfaat tumbuhan 

sebagai obat yang ada disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam 

jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat. Wilayah 

Jawa Timur salah satu daerah yang kaya akan tumbuhan obat. Tetapi, generasi muda 

kurang memiliki pengetahuan akan pemanfaatan tumbuhan obat yang ada disekitar 

mereka. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai bulan Juli 2021 di Desa 

Kademangan, Desa Bendosari, Desa Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa 

Plumpungrejo. Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif menggunakan metode 

survey dan wawancara terbuka. Penentuan responden wawancara yaitu dengan 

metode purposive sampling dengan batasan responden bersifat apresiasi dan bukan 

persepsi. Adapun jumlah responden yakni: Desa Bendosari berjumlah 18 orang, Desa 

Kademangan berjumlah 17 orang, Desa Dawuhan berjumlah 14 orang, Desa 

Plosorejo berjumlah 15 orang, Desa Plumoungrejo sebanyak 15 orang. Berdasarkan 

data hasil penelitian didapatkan 37 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

pengobatan tradisional. Spesies tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai 

pengobatan tradisional adalah dari famili rubiaceae seperti daun sembukan dan famili 

Zingiberaceae seperti kunyit, jahe, lengkuas, kencur, lempuyang, temukunci, 

temulawak, dan jahe merah. Organ yang pling banyak digunakan sebagai bahan baku 

pengobatan tradisional adalah daun dengan persentase 28,19%, rimpang sebanyak 

21,8%, organ batang sebanyak 16,9%, organ buah sebanyak 9,3%, organ bunga 

dengan jumlah persentase 7,5%, organ kulit buah 1,8% dan organ akar dengan 

persentase sebesar 13%.  
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ABSTRACT 

 

Diana Fitri, Sulis. 2021. Ethnobotany of Medicinal Plants by the Community of 

Kademangan District, Blitar. Thesis, Biology Study 

Program, Faculty of Science and Technology, Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Advisor: Dr. Eko Budi Minarno, M.pd and Dr. Ahmad Barizi, M.A 

Keywords: Ethnobotany, Medicinal Plants, Kademangan Districts 

Until now, people still use plants as traditional medicine. Plants known to 

have efficacy as a treatment or health treatment are medicinal plants. Medicinal plants 

have secondary metabolites. However, the younger generation tends to be less aware 

of the benefits of plants as medicines that are around them. This study aims to find 

out what kinds of plants are used by the community as medicine. East Java is one of 

the areas rich in medicinal plants. However, the younger generation lacks knowledge 

of the use of medicinal plants around them. This research was conducted from June to 

July 2021 in Kademangan Village, Bendosari Village, Dawuhan Village, Plosorejo 

Village, and Plumungrejo Village. This research is descriptive exploratory using 

survey methods and open interviews. Determination of interview respondents is by 

purposive sampling method with the limitation of respondents is appreciation and not 

perception. The respondents are 18 people in Bendosari Village, 17 people in 

Kademangan Village, 14 people in Dawuhan Village, 15 people in Plosorejo Village, 

15 people in Plumoungrejo Village. Based on the research data obtained, 37 plants 

are used as traditional medicine. The plant species most widely used as traditional 

medicine are from the Rubiaceae family, such as sembukan leaf and the 

Zingiberaceae family, such as turmeric, ginger, galangal, kencur, lempuyang, 

temukunci, temulawak, and red ginger. The most widely used organs as raw materials 

for traditional medicine are leaves with a percentage of 28.19%, rhizome 21.8%, stem 

organs as much as 16.9%, fruit organs as much as 9.3%, flower organs with a 

percentage of 7.5 %, fruit skin organ 1.8% and root organ with a percentage of 13%. 
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ثحبلا صلختسو   

 س٠عٕغٟ ، واد٠ّأعاْ ِٕطمح عىاْ لثً ِٓ اٌطث١ح ٌٍٕثاذاخ اٌؼشلٟ إٌثاخ ػٍُ .2021 .ع١ٌٛظ ، ف١رشٞ د٠أا

 ِالأط ظاِؼح الإعلا١ِح اٌذٌٚح إتشا١ُ٘ ِاٌه ِٛلأا ، ٚاٌرىٌٕٛٛظ١ا اٌؼٍَٛ و١ٍح ، الأؼ١اء لغُ ، أغشٚؼح .ت١ٍراس

فسػاٌُ : )1( سٞخطضاٌُا ،ْٚساَْٞ ٞدٚب ٠ىٛإ سٚخنديا  . )2( سٞعدضاٌُا ،ٞصٞساب دَغأ   

 اٌّفراغ3 ػٍُ إٌثاخ اٌؼشلٟ ، إٌثاذاخ اٌطث١ح ، ِٕطمح واد٠ّأعاْ

 

اٌّؼشٚفح تخصائصٙا اٌطث١ح تإٌثاذاخ  لا ٠ضاي إٌاط ا١ٌَٛ ٠غرخذِْٛ إٌثاذاخ وطة ذم١ٍذٞ. ذؼُشف إٌثاذاخ

اٌطث١ح. ذؽرٛٞ إٌثاذاخ اٌطث١ح ػٍٝ ِغرمٍثاخ شا٠ٛٔح ٌٚىٓ اٌع١ً الأصغش ١ّ٠ً إٌٝ أْ ٠ىْٛ ألً ٚػ١اً تفٛائذ 

إٌثاذاخ وأد٠ٚح ؼٌٛٙا. ذٙذف ٘زٖ اٌذساعح إٌٝ ذؽذ٠ذ أٔٛاع إٌثاذاخ اٌرٟ ٠غرخذِٙا اٌّعرّغ وذٚاء. ظاٚج اٌششل١ح 

ٕاغك اٌغ١ٕح تإٌثاذاخ اٌطث١ح. ِٚغ رٌه ، فئْ ظ١ً اٌشثاب ٌذ٠ٗ ِؼشفح ألً تاعرخذاَ إٌثاذاخ اٌطث١ح ٟ٘ إؼذٜ اٌّ

فٟ لش٠ح  0202ِٓ ؼٌُٛٙ. ذُ إظشاء ٘زا اٌثؽس ِٓ ١ٔٛ٠ٛ إٌٝ ١ٌٛ٠ٛ  Kademangan ٚلش٠ح   Bendosari 

Dawuhanٚلش٠ح  ٚلش٠ح   Plosorejo ٚلش٠ح   Plumpungrejo تاعرخذاَ غشق  . ٘زا اٌثؽس ٚصفٟ اعرىشافٟ

اٌّغػ ٚاٌّماتلاخ اٌّفرٛؼح. ذؽذ٠ذ اٌّغرع١ث١ٓ ٌٍّماتٍح تاعرخذاَ غش٠مح أخز اٌؼ١ٕاخ اٌٙادفح ِغ سدٚد ِؽذٚدج 

شخصًا ، ٚلش٠ح  21ذىْٛ ذمذ٠شًا ١ٌٚظ ذصٛسًا. واْ ػذد اٌّغرع١ث١ٓ 3ُ٘ لش٠ح تٕذٚعاسٞ ِا ٠صً إٌٝ 

شخصًا ، ٚلش٠ح تٍٛعٛس٠عٛ تّا ٠صً  21ا ٠صً إٌٝ شخصًا ، ٚلش٠ح دٚ٘اْ تّ 21واد٠ّأعاْ تّا ٠صً إٌٝ 

شخصًا. تٕاءً ػٍٝ ت١أاخ اٌثؽس اٌرٟ ذُ اٌؽصٛي ػ١ٍٙا  21شخصًا ، ٚلش٠ح تٍِٛٛٔعش٠عٛ تّا ٠صً إٌٝ  21إٌٝ 

ا وذٚاء ذم١ٍذٞ ٟ٘ ِٓ  71ِٓ  ًِ ٔٛػًا ِٓ إٌثاذاخ اٌرٟ ذغرخذَ فٟ اٌطة اٌرم١ٍذٞ. الأٔٛاع إٌثاذ١ح الأوصش اعرخذا

rubiaceae ػائٍح ِصً أٚساق اٌغّثٛواْ ٚػائٍح   Zingiberaceae ِصً اٌىشوُ ٚاٌضٔعث١ً ٚاٌخٌٕٛعاْ  

ٚاٌىٕىٛس ٚا١ٌٍّث٠ٛأغ ٚاٌر١ّٛوٟ ٚاٌر١ّٛلاٚان ٚاٌضٔعث١ً الأؼّش. ٚالأػعاء اٌرٟ ذغرخذَ ػٍٝ ٔطاق ٚاعغ 

٪ 2..2ء اٌعزػ١ح تٕغثح ٪ ، ٚالأػعا02.1٪ ، ٚاٌعزِٛس 01.22وّٛاد خاَ ٌٍطة اٌرم١ٍذٞ ٟ٘ الأٚساق تٕغثح 

٪ ٚاٌعزس تٕغثح 2.1٪ ، ٚاٌفاوٙح ػعٛ ظٍذٞ 1.1٪ ، ٚأػعاء اٌض٘شج تٕغثح 2.7، ٚأػعاء اٌفاوٙح تٕغثح 

27.٪  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Allah SWT telah menciptakan beranekaragam tumbuhan di bumi. 

Keanekaragaman tumbuhan ciptaan Allah swt tersebut memiliki ragam manfaat pula 

bagi makhluk hidup, antara lain sebagai bahan pangan, sandang, maupun papan atau 

tempat tinggal. Allah swt telah berfirman di dalam Al-Qur’an Surat Asy-Syu’ara ayat 

7-8 sebagai berikut: 

اْ إٌَِٝ ٱلۡأَ  ۡٚ ُۡ ٠شََ ٌَ َٚ ٍُ  أَ ٍُ وَش٠ِ ضٖ وَش٠ِ ۡٚ ًِّ صَ ٓ وُ ِِ ثرَٕۡاَ ف١ِٙاَ  ۢٔ ُۡ أَ َٓ   ٧سۡضِ وَ ١ِٕ ِِ ؤۡ ُِّ َْ أوَۡصشَُُُ٘  ا وَا َِ َٚ  
ٗۖ ٌهَِ لَأ٠ٓحَ  َّْ فِٟ رََٰ    ٨إِ

Artinya: “ Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

kami tumbuhkan di Bumi itu berbagai macamwtumbuh - tumbuhan yang baik?” (7). 

“sesungguhnya pada orang yang demikian itu benar benar terdapat suatu tanda 

kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman”(8) (Q.SaAsy – syu’ara’:7-

8) 

 Tafsir Shihab (2002) menjelaskan dalam bukunya arti ayat karim (  َو ٍُ ش٠ِ  ) 

berarti karim dimaksudkan ialah segala sesuatu yang baik bagi setiap makhluk yang 

diciptakan sesuai dengan manfaatnya terhadap makhluk hidup yang lain seperti 

tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat sebagai pangan dan obat-obatan. Allah SWT 

menumbuhkan tumbuhan yang baik lagi bermanfaat di bumi. Ayat Zauj (    ٖض ۡٚ  ( صَ

dalam surah tersebut yakni yang berarti pasangan. Hal tersebut berarti bahwa 

tumbuh-tumbuhan memiliki pasangan untuk menyempurnakan pertumbuhan dan 
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perkembangan tumbuhan tersebut. Hasil perkembangbiakan dari tumbuhan itu akan 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi makhluk hidup disekitarnya. Tafsir 

Kemenag (2010) juga menjelaskan kata “baik” dalam  ayat tersebut bermakna bahwa 

tumbuhan sebagai sumber kehidupan  makhluk yang ada di bumi. Secara keseluruhan 

ayat diatas tersebut bermaknabahwa tumbuhan, manusia dan hewan memiliki 

hubungan saling ketergantungan dalam mencukupi kebutuhan utamanya dalam 

melanjutkan kehidupan. 

Satu di antara tumbuhan bermanfaat sebagaimana disebutkan dalam Al – 

Qur’an Surat As-syu’ara ayat 7 adalah tumbuhan obat. Tumbuhan obat memiliki 

makna tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan. Ajaran Islam sangat 

menganjurkan menjaga kesehatan dengan cara berobat apabila sakit. Hal tersebut 

dapat dilihat dalam Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh HR. Abu Dawud 

: “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian pula Allah 

menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian dan janganlah 

berobat dengan yang haram.” (HR. Abu Dawud dari Abud Darda` radhiallahu 

„anhu).  

Berdasarkan hadist ini,menunjukkan bahwa berobat dalam Islam merupakan 

suatu kewajiban. Tidak boleh orang yang sakit tidak berusaha untuk kesembuhan 

dirinya. Penggunaan tumbuhan sebagai obat merupakan rahmat dari Allah SWT, dan 

juga tidak bertentangan dengan ajaran Islam.  

Tumbuhan yang berkhasiat sebagai pengobatan penyakit dikenal sebagai 

tumbuhan obat dan memiliki khasiat menyembuhkan penyakit (Shakiya, 2016). 

Dikemukakan lebih lanjut oleh Shakiya (2016) bahwa tumbuhan obat memiliki 
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senyawa yang disebut metabolit sekunder atau senyawa fitokimia. Senyawa metabolit 

sekunder tersebut pada tumbuhan yakni sebagai pertahanan terhadap virus, bakteri 

dan fungi. Selain itu senyawa metabolit sekunder juga berperan sebagai daya tarik 

terhadap pollinator dan dapat melindungi tumbuhan dari sinar UV (Anggraito dkk, 

2018). Tumbuhan obat sendiri telah banyak digunakan oleh masyarakat sejak zaman 

dahulu, terutama masyarakat yang tinggal di wilayah jauh dari perkotaan sudah 

terbiasa menggunakan tumbuhan sebagai obat meskipun belum diketahui secara 

ilmiah kandungan senyawa  dari tumbuhan yang digunakan (Allen dan Gabrielle, 

2004).  

Pramono (2002) dalam bukunya menuliskan tumbuhan obat di dunia memiliki 

jumlah sekitar 30.000 jenis, diantaranya sekitar 28.000 spesies tumbuh secara liar dan 

sebanyak 1000 spesies sebagai tumbuhan obat yang dibudidayakan. Penelitian 

selanjutnya menemukan terdapat 7000 spesies ditemukan di Indonesia. Jumlah 

tersebut setara dengan 90 persen jumlah tumbuhan obat yang ada di Asia (Anon, 

1986). Namun terdapat beberapa daerah yang dikenal sebagai sentra penanaman obat 

diantaranya Sumatera Utara, Riau, Jambi, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Gorontalo. Menurut Balai Badan POM (2015) 

terdapat 3 provinsi sebagai penghasil tumbuhan obat tertinggi yakni Jawa Tengah, 

Jawa Timur dan Jawa Barat. 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) Nasional, Provinsi Jawa Timur 

termasuk  produsen  tumbuhan obat di samping Jawa Tengah dan Jawa Barat (BPS, 

2018). Bahkan pada tahun 2014, Jawa Timur menyumbang lebih dari sepertiga 
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produksi jahe nasional (35%) atau setara dengan 81 juta ton (Statistik Hortikultura 

2015 dalam dalam http://bpp.kemendag.go.iddiakses tanggal 25 Mei 2020). 

Berdasarkan data tersebut provinsi Jawa Timur memegang peran penting dalam 

penyediaan tumbuhan obat. Kabupaten Blitar merupakan satu dari kabupaten atau 

kota yang ada di Provinsi Jawa Timur. Daerah jawa Timur terdapat beberapa daerah 

yang dijadikan sentra penghasil tumbuhan obat yakni Pulau Madura, Kabupaten 

Lamongan, Kabupaten Ponorogo, dan Kabupaten Blitar (Pribadi, 2015; Hartoyo, 

2019).   

Lokasi pada penelitian ini berada di Kabupaten Blitar. Hal ini berdasarkan 

beberapa pertimbangan diantaranya Kabupaten Blitar termasuk sebagai salah satu 

produsen tumbuhan obat di Jawa Timur. Penelitian Sitorus, dkk. (2019) menyebutkan 

bahwa Blitar merupakan satu di antara sentra tumbuhan obat yang ada di wilayah 

provinsi Jawa Timur. Wilayah lahan di Blitar yang luas dan masih kaya akan hasil 

alamnya, menyebabkan matapencaharian masyarakat sebagian adalah petani. Selain 

itu masyarakat masih banyak yang menanam tumbuh tumbuhan yang memiliki 

khasiat sebagai obat di lahan pertanian maupun di pekarangan rumah (Pribadi, 2015). 

Menurut Badan Statistik Hortikultura Kabupaten Blitar (2019), wilayah Kabupaten 

Blitar menghasilkan tumbuhan obat yakni Jahe (Zingiber officinale), Lengkuas 

(Alpinia galanga. L), Temulawak (Curcuma zanthorrhiza), Kencur (Kaempferia 

galanga), Lempuyang (Zingiber zerumpet), dringo (A. calamus L. ), Kapulaga 

(Amomum compactum), Mengkudu (Morinda citrifolia), Sambiloto (Andrographis 

paniculata), Kejibeling (Strobilanthes crispa), dan Lidah Buaya (Aloe vera L. Burm 

f.). Di samping itu, penelitian Sitorus, dkk. (2019) juga menyebutkan bahwa 

http://bpp.kemendag.go.id/
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tumbuhan obat masih dimanfaatkan untuk pengobatan oleh masyarakat Kabupaten 

Blitar. Di samping sebagai produsen tumbuhan obat, masyarakat wilayah tersebut 

juga masih memiliki pengetahuan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan obat. Sebagai 

contoh masyarakat Desa Bendosari Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar selalu 

memanfaatkan tumbuhan obat sebagai pengobatan dan pemeliharaan kebugaran 

tubuh (jasmani). 

Fenomena pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat di Kabupaten Blitar 

sebagaimana contoh merupakan bentuk interaksi tumbuhan dengan manusia yang 

dipelajari pada cabang biologi yang bernama etnobotani. Studi etnobotani penting 

karena dapat melestarikan pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan tumbuhan 

yang ada di sekitar mereka secara tradisional baik penggunaannya sebagai obat-

obatan, ekonomi maupun dalam upacara adat (Rahimah, dkk, 2019). Friedberg dan 

Claudine (1995) menuliskan dalam bukunya bahwa riset di bidang etnobotani penting 

dilakukan, sebab dengan riset etnobotani kearifan lokal masyarakat di berbagai 

bidang etnobotani  antara lain etnobotani tumbuhan pangan, etnobotani tumbuhan 

upacara adat, dan etnobotani tumbuhan obat dapat dilestarikan. 

Observasi pendahuluan yang peneliti lakukan di wilayah Kabupaten Blitar 

dari 22 kecamatan yang ada, menunjukkan terdapat 3 kecamatan yang masyarakatnya 

memiliki kearifan lokal memanfaatkan tumbuhan obat yaitu Kecamatan Talun, 

Kecamatan Kademangan, dan Kecamatan Wonodadi. Berdasarkan observasi lanjutan 

dari 3 kecamatan tersebut peneliti mendapatkan data awal bahwa keragaman 

tumbuhan obat di Kecamatan Kademangan lebih tinggi daripada 2 kecamatan 
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lainnya. Kecamatan Kademangan terdapat 23 jenis tumbuhan obat sedangkan pada 

Kecamatan Talun terdapat 13 jenis dan Kecamatan Wonodadi terdapat 11 jenis. 

Kecamatan Kademangan memiliki 13 desa. Pada penelitian ini diambil 

sebagai sampel sebanyak 5 desa yakni Desa Bendosari, Desa Kademangan, Desa 

Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa Plumpungrejo. Desa-desa tersebut dipilih karena 

pertimbangan memiliki keragaman yang lebih banyak yakni terdapat 23 spesies serta 

cara pemanfaatannya yang bermacam macam.  

Masyarakat di Kecamatan Kademangan selain memafaatkan tumbuhan obat 

untuk dikonsumsi sendiri sebagai pengobatan keluarga yang diwariskan secara turun 

temurun dari leluhurnya, juga menjadikan tumbuhan obat beserta ramuannya sebagai 

sumber pendapatan. Nurdianto (2020) juga menyebutkan bahwa Pemerintah 

Kabupaten Blitar mendukung daerahnya sebagai sentra pengembangan kawasan 

hortikultura dan peternakan. Beberapa daerah yang memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai sentra hortikultura diantaranya adalah desa yang terdapat di Kecamatan 

Kademangan yakni Desa Plosorejo dan Desa Bendosari. 

Observasi lanjutan yang peneliti lakukan di desa yang berada di Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar menunjukkan bahwa terdapat pemanfaatan jenis 

tumbuhan obat oleh masyarakat di wilayah tersebut. Tumbuhan  obat yang 

dimanfaatkan masyarakat Desa Bendosari antara lain adalah tumbuhan Sirih Cina 

(Peperomia pellucida) yang dimanfaatkan sebagai perawatan kesehatan tubuh dan 

obat pegal linu. Sedangkan di Desa Kademangan, tumbuhan Rimpang Puyang 

(Zingiber zerumpet) digunakan sebagai obat pegal linu. Adapun pada Desa Dawuhan, 

tumbuhan Beluntas (Pluchea indica) digunakan untuk obat gatal pada badan. Pada 
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Desa Plumpungrejo, tumbuhan Koro (Canavalia ensiformis) dan Sirih (Piper betle) 

digunakan sebagai obat sakit mata.  

Berdasarkan data yang diperoleh pada observasi pendahuluan tersebut, masih 

penting diketahui lebih lanjut jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan selain 

yang telah disebutkan di atas, agar diperoleh informasi yang lengkap tentang 

etnobotani tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Kademangan Kabupaten 

Blitar. Di samping itu, penting juga dilakukan pengumpulan data tentang jenis-jenis 

dan famili tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat, organ atau bagian 

tumbuhan obat, cara pemanfaatan, cara perolehan serta pelestarian tumbuhan tersebut 

oleh masyarakat. Data-data tersebut merupakan indikator kearifan lokal masyarakat 

terhadap tumbuhan obat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian yang berjudul “Etnobotani 

Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar” ini 

penting untuk dilakukan.   

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang ada dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Jenis tumbuhan obat apa sajakah yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar? 

2. Bagaimanakah persentase jenis dan organ tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar? 

3. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar? 
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4. Bagaimana cara perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar? 

5. Bagaimana cara pelestarian tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis tumbuhan obat apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. 

2. Mengetahui  persentase jenis  dan organ tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar. 

3. Mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar. 

4. Mengetahui cara perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar. 

5. Mengetahui cara pelestarian tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar. 

1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Diperolehnya informasi ilmiah tentang kearifan lokal masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar dalam pemanfaatan dan pelestarian tumbuhan obat.  

2. Diperolehnya informasi ilmiah tentang kearifan lokal masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar dalam pemanfaatan dan pelestarian tumbuhan obat, 
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guna landasan pengembangan penelitian lanjutan, baik di bidang etnobotani maupun 

farmasi.  

1.5. Batasan Masalah 

1. Wilayah penelitian adalah Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar yang terdiri 

dari 5 Desa yakni Desa Bendosari, Desa Kademangan, Desa Dawuhan, Desa 

Plosorejo, dan Desa Plumpungrejo. 

2. Populasi penelitian adalah masyarakat Desa Bendosari, Desa Kademangan, Desa 

Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa Plumpungrejo Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar. 

3. Sampel penelitian adalah masyarakat Desa Bendosari, Desa Kademangan, Desa 

Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa Plumpungrejo Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar yang memiliki kemampuan dan pengetahuan di bidang tumbuhan 

obat dengan indikator dapat menjelaskan jenis-jenis tumbuhan obat (nama lokal), 

organ tumbuhan obat yang dimanfaatkan, cara pemanfaatan, cara perolehan, serta 

cara pelestarian tumbuhan obat.   

4. Sampel penelitian adalah sampel yang bersifat apresiasi (orang yang memahami 

sekaligus pernah atau sedang memanfaatkan tumbuhan obat di wilayah penelitian) 

dan bukan bersifat persepsi (orang yang memahami tumbuhan obat tetapi belum 

pernah memanfaatkan). 

5. Cara pemanfaatan tumbuhan obat dalam penelitian adalah cara tradisional yang 

dilakukan oleh masyarakat, bukan cara pengolahan dalam skala industri.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tumbuhan Obat 

2.1.1 Tumbuhan Obat Dalam Perspektif  Islam 

Al-Qur’an menegaskan bahwa tumbuhan adalah anugerah yang Allah SWT 

berikan kepada manusia. Sebagaimana dinyatakan dalam Q.S Al-Ma’idah ayat 12 

sebagai berikut : 

 َِ ُ إِِّٟٔ  لاَيَ ٱللََّّ َٚ اۖٗ  ٟۡ ػَشَشَ ٔم١َِث  ُُ ٱشَٕۡ ُٙ ٕۡ ِِ تؼََصَٕۡا  َٚ  ًَ ء٠ِ
ٓ ٟٓ إعِۡشََٰ كَ تَِٕ

١صََٰ ِِ  ُ ٌمَذَۡ أخََزَ ٱللََّّ َٚ جَ ۞ َٰٛ ٍَ ُُ ٱٌصَّ رُ ّۡ ٓۡ ألََ ٌَِِ ٗۖ ُۡ ؼَىُ

ألَۡشَ  َٚ  ُۡ ُ٘ٛ ُّ سۡذُ ػَضَّ َٚ ٕرُُ تشُِعٍُِٟ  َِ ءَا َٚ جَ  َٰٛ وَ ُُ ٱٌضَّ ءَاذ١َۡرُ ُۡ ع١َِّ َٚ َّْ ػَٕىُ وَُفِّشَ ا لأَّ  ٕ َ لشَۡظًا ؼَغَ ُُ ٱللََّّ دٖ   َ ظۡرُ ُۡ ظَََّٰٕ لَأدُۡخٍََِّٕىُ َٚ  ُۡ اذىُِ

 ًِ ث١ِ آءَ ٱٌغَّ َٛ ًَّ عَ ُۡ فمَذَۡ ظَ ٕىُ ِِ ٌهَِ 
ٓ وَفشََ تؼَۡذَ رََٰ َّ  فَ

شُُۚ ََٰٙ ۡٔ ٓ ذؽَۡرِٙاَ ٱلۡأَ ِِ   ٢١ذعَۡشِٞ 

Artinya : “Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil 

dan telah Kami angkat diantara mereka 12 orang pemimpin dan Allah berfirman: 

"Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan 

kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya Aku akan menutupi 

dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang 

mengalir air didalamnya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu 

sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus” (Q.S Al – Ma‟idah 

: 12). 

 Adanya penyebutan nama tumbuh-tumbuhan di dalam Al – Qur’an terdapat 

sebab dan tujuan dalam penyebutannya. Fungsi dari tumbuh – tumbuhan yang 
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ditumbuhkan di muka bumi ini dituliskan dalam  Al – Qur’ an disebut sebagai syifa‟ 

(penyembuh) yakni salah satu obat penyembuh. Hal tersebut tercantum dalam Q.S Al 

– Isra’ ayat 82 : 

َٓ إلِاَّ خَغَاسًا ١ ِّ ٍِ
لَا ٠ض٠َِذُ ٱٌظََّٰ َٚ  ۙ َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ حٌ ٌِّ َّ سَؼْ َٚ َٛ شِفاَءٌٓ  ا ُ٘ َِ  ِْ ٌْمشُْءَا َٓ ٱ ِِ يُ  ُٕٔضَِّ َٚ  

Artinya : “Dan kami turunkan dari al-Qur‟an suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur‟an itu tidaklah menambah 

kepada orang-orang yang ẓalim selain kerugian.”( Q.S Al – Isra‟ : 82 ) 

 Menurut tafsir Abu Bakar Al Jazairi, huruf ِٓ pada ayat di atas berfungsi 

sebagai penjelas (ِث١ٕح) bagi huruf maushul ِا, bukan ibtida‟ atau zaidah. Sementara 

itu, Muhammad Sayyid Thanthawi mengatakan bahwa huruf ِٓ pada ayat tersebut 

bukan untuk tab‟idh (ٌٍرثؼ١ط) atau menunjukkan sebagian, melainkan al jins (ٌٍعٕظ) 

(Al Jazairi,2006). Hal ini dapat diketahui bahwa segala macam penyakit disebutkan 

segala macam obatnya terdapat dalam Al-Qur’an baik penyakit jasamani maupun 

rohani. Allah SWT telah menjelaskan dan mengatur semuanya dalam Al-Qur’an 

sebagaimana apapun yang diciptakanNya dan ditumbuhkan di bumi bermanfaat bagi 

makhluk yang berpikir dan beribadah kepadaNya. 

 Berdasarkan ayat di atas, segala penyakit hanya Allah SWT semata yang 

dapat menyembuhkan namun segala sesuatunya tetap harus melalui usaha makhluk 

tersebut secara maksimal. Rasyidi (1999) menguraikan dalam bukunya bahwa Allah 

SWT yang menjadikan adanya kehidupan di alam ini dengan berbagai 

keanekaragaman flora dan faunanya serta terdapat beragam manfaat untuk makhluk 

hidup. Sejak zaman belum mengenal teknologi hingga di zaman sekarang tumbuhan 
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herbal masih banyak digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk penyembuhan 

suatu penyakit. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S An –Nahl ayat 69: 

 َُ خْتهَفٌِ أنَْىََٰ ٍۢ بطُىَُهَِا شَشَابٌ يُّ تِ فٱَسْهكًُِ سُبمَُ سَبِّكِ رُنلًُا ۚ َخَْشُجُ يِ شََٰ ًَ ٌَّ فًِ ثىَُّ كُهًِ يٍِ كُمِّ ٱنثَّ ِّ شِفاَءٌٓ نِّهَُّاسِ ۗ إِ ُّۥ فُِ

 ٌَ ٌَ نِّقىَْوٍ َتَفَكََّشُو نكَِ لَءَا
َٰ
 رَ

Artinya : “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah – buahan dan tempuhlah 

jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu) dari perut lebah itu keluar 

minuman (madu) yang bermacam – macam warnanya, di dalamnya terdapat obat 

yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar  

benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang – orang yang  memikirkan” (Q.S 

An – Nahl:69). 

Ayat di atas mengandung makna bahwasanya makhluk hidup diperintahkan 

untuk berpikir serta memanfaatkan tumbuhan dan berbagai macam obat obatan yang 

terdapat di alam. Menurut tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'd 

yakni pakar tafsir abad 14 H menjelaskan makna kata: ( ُۚ  subula rabbiki (عُثٍُشََتِّىِزٌُلُا 

dzululaa : “jalan Rabbmu yang telah dimudahkan bagimu.” Kata tersebut memiliki 

makna bahwa Allah SWT telah memberikan petunjuk kepada umatNya yang mau 

berpikir dan belajar. Ayat (  شَشَاب) syaraabyang artinya “minuman” yaitu yang 

dimaksud adalah Allah telah memberikan minuman madu yang diproduksi oleh 

hewan lebah yang bermanfaat bagi makhluk lainnya yang ada dibumi. Ayat 

َّٕاطُِۚ ) ٌٍِّ ِٙشِفاَءٓ   fiihi syifaa`ul linnaas : “di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan (ف١ِ

bagi manusia”. Selain itu, terdapat makna ayat “Kemudian makanlah dari segala jenis 

buah-buahan” maka Allah mengilhamkan kepada lebah untuk mencari makan dari 

bunga-bunga serta tanaman yang ada di alam. Selanjutnya Firman-Nya yang artinya 
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“Maka tempuhlah jalan yang telah dimudahkan oleh Rabbmu.” Allah memberikan 

sebuah kemampuan untuk berjalan pada jalan yang telah dimudahkan oleh Allah 

untuk berjalan menuju tempat mencari sari-sari makanan dan dibawa pulang menuju 

sarang, maka hewan tersebut tidak akan kesulitan atau tersesat karena Allah 

memudahkan dan telah mengatur ukuran serta organ tubuhnya, sehingga tidak akan 

lupa dan tidak akan salah jalan. 

2.1.2 Pengertian dan Manfaat Tumbuhan Obat 

 Sulaksana dan Jayusman (2005) mengemukakan, bahwa tumbuhan obat 

adalah tumbuhan atau tanaman yang sebagian atau seluruh organ tanaman memiliki 

khasiat untuk mengurangi rasa sakit atau menyembuhkan dari penyakit dari organ 

tubuh manusia. Sedangkan menurut Sjabana dan Bahalwan (2002) obat tradisional 

adalah obat yang digunakan oleh sekelompok masyarakat secara turun temurun untuk 

memelihara kesehatan ataupun untuk mengatasi gangguan kesehatan mereka. 

Menurut Hajawinata,  dkk. (2015), tumbuhan obat atau tanaman obat tradisional 

merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional yang 

dapat berfungsi sebagai komplementer alternatif yang dapat digabung dengan 

pengobatan konvesional. 

Pemerintah telah mengatur pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional 

dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan disebutkan bahwa 

obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa tumbuhan, hewan, 

mineral, sediaan sarian (galenik), yang dapat digunakan secara turun temurun untuk 

pengobatan (Dwisatyadini, 2017). Namun pada dasarnya bahan obat yang digunakan 

lebih banyak berasal dari tumbuhan dibanding dari hewan, sehingga obat tradisional 
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selalu disebut dengan tumbuhan obat  karena sebagian besar kandungannya berasal 

dari tumbuh – tumbuhan obat (Katno dan Pramono, 2006). 

Pengobatan tradisional yang dibuat dari tanaman merupakan bentuk 

manifestasi dari partisipasi aktif masyarakat dalam penyelesaian terkait masalah 

kesehatan  dan pengobatan tradisional terbuktimemiliki peranan penting dalam 

bidang kesehatan  (Biofarmaka IPB, 2015). World Health Organization (WHO) 

memberikan rekomendasi terhadap penggunaan obat tradisional termasuk obat herbal 

untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan penyakit dan pengobatan 

penyakit, terutama untuk penyakit kronis, penyakit degeneratif dan penyakit kanker 

(Agustina, 2016).  

Menurut Zuhud dan Haryanto (1994) tumbuhan berkhasiat obat 

dikelompokkan menjadi beberapa macam diantaranya tumbuhan obat sebagai obat 

tradisional yakni tumbuhan yang tumbuh di sekitar masyarakat berkhasiat sebagai 

obat dan dijadikan bahan baku utama dalam pembuatan obat oleh masyarakat lokal. 

Selain itu, terdapat juga tumbuhan obat-obatan modern yakni tumbuh tumbuhan yang 

secara ilmiah telah diteliti atau dibuktikan bahwa mengandung senyawa metabolit 

sekunder dan dapat dipertanggungjawabkan apabila dikonsumsi oleh masyarakat. 

Terakhir, adalah tumbuhan obat jenis potensial yakni tumbuhan yang diyakini 

mengandung senyawa bioaktif yang mampu digunakan sebagai pengobatan akan 

tetapi belum diuji secara klinis dan penggunaannya secara tradisional belum 

sepenuhnya diketahui. 

Pengolahan tumbuhan mempunyai beberapa cara yakni dengan cara diseduh, 

direbus, ditumbuk, dan diekstraksi. Cara pemanfaatan obat dengan diseduh ialah yang 
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sering digunakan oleh masyarakat karena cukup mudah hanya dengan mencampur 

bahan baku dengan air panas tanpa melalui proses perebusan. Pengolahan dengan 

cara ekstraksi yakni dengan melarutkan senyawa yang ada didalam tumbuhan dengan 

menggunakan pelarut etanol. Pengolahan dalam proses ini membutuhkan beberapa 

bahan baku dan membutuhkan waktu yang cukup lama (Allaby,2010). Semakin 

tinggi jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam suatu tumbuhan maka semakin 

tinggi juga potensi suatu tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit. 

Tamboru (2017) menuliskan bahwa pengolahan tumbuhan obat dengan cara 

merebus menggunakan panci yang terbuat dari besi atau aluminium berbahaya bagi 

tubuh hal ini dikarenakan saat terjadi suhu panas maka mengakibatkan  kontaminan 

yakni zat besi dan aluminium. Kontaminan tersebut dapat tercampur ramuan obat 

herbal yang sedang diracik.  Pengolahan tumbuhan obat dengan cara merebus dinilai 

lebih praktis dan efektif untuk membunuh bakteri atau mikroba yang terdapat dalam 

tumbuhan herbal. Terdapat beberapa tumbuhan herbal yang kandungan senyawa 

aktifnya akan keluar jika diolah dengan direbus atau tumbuhan yang senyawa 

kimianya dapat larut dalam air, terutama pada tumbuhan yang memiliki minyak astiri 

seperti kunyit, jahe, atau daun sirsak. 

Pengobatan tradisional bagi sebagian orang dijadikan sebagai pengobatan 

lternatif karena dengan harga yang terjangkau dan relatif lebih aman karena 

menggunakan bahan bahan alami. Namun, apabila tidak memiliki pengetahuan dalam 

pengolahan dan pemanfaatannya juga dapat memiliki efek samping dan berbahaya 

bagi tubuh (Allaby,2010).  
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2.1.3 Pengobatan dalam Islam 

Perkembangan pengobatan selalu berkembang seiring juga dengan kemajuan 

teknologi yang diciptakan oleh umat manusia. Seiring dengan perkembangan 

peradaban dan tingkat heterogensi yang terjadi pada lingkungan maka manusia 

memiliki tingkat konsumsi yang tinggi terhadap makanan yang semakin bervariasi 

dan praktis. Jenis makanan tersebut dapat membahayakan tubuh karena kandungan 

dalam makanan menggunakan bahan bahan kimia yang merusak sistem organ tubuh 

manusia. Meskipun teknologi medis juga berkembang begitu pesat mengikuti 

penelitian berbagai jenis penyakit yang beregenerasi namun tanpa disadari bahwa 

sebenarnya Allah SWT juga telah memberikan obat atas segala penyakit. Allah SWT 

berfirman bahwa Al – Qur’an merupakan obat dari segala penyakit hati (Khoirunnisa 

dkk, 2020). Firman Allah SWT tersebut tercantum dalam surat Yunus ayat 57 yang 

berbunyi : 

ػِظَحٌ  ْٛ َِّ  ُْ اَ إٌَّاطُ لذَْ ظَاۤءَذْىُ ٓا٠َُّٙ َٰ٠  َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ حٌ ٌِّ َّ سَؼْ َّٚ ٘ذًُٜ  َٚ سِۙ  ْٚ ذُ ا فِٝ اٌصُّ َّ شِفاَۤءٌ ٌِّ َٚ  ُْ تِّىُ ْٓ سَّ ِِّ  

Artinya : “ Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit – penyakit ( yang berada) dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang – orang yang beriman. (Q.S. Yunus : 57) 

Arti ayat “Syifa  lima fi shudûr” memiliki makna bahwa Al – Qur’an sebagai 

penyembuh segala penyakit hati, penyakit atas kebodohan manusia, keraguanserta 

kebimbangan. Menurut Mustamir dalam jurnal Ali (2015) Al – Qur’an juga dapat 

digunakan sebagai penyembuh penyakit jasmani melalui empat mekanisme yakni 

diantaranya pertama, makna yang terkandung dalam Al –Qur’an mengajarkan 

bernafas yang baik. Kedua, huruf – huruf yang terdapat didalamnya melatih organ 
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hidung, mulut serta tenggorokan saat dibaca. Ketiga, suara yang merdu saat membaca 

dapat dijadikan sebagai terapi musik. Keempat saat mendengarkan ayat Al – Qur’an 

dapat dijadikan sebagai seni penyembuhan pada dimensi rohani, psikologis dan fisik. 

Rasulullah SAW memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap kesehatan dan 

beliau menggunakan sunnah dan firman dari Allah SWT dalam pemanfaatan obat 

sebagai penyembuhan. Menurut Rasulullah SAW terdapat sembilan hal penting yang 

diperhatikan dalam penggunaan obat yakni 1) pengobatan dimulai melalui hidup 

sehat, 2) gunakan obat jika tidak sembuh, 3) menggunakan pengobatan lain dengan 

ahlinya, 4) menggunakan pengobatan dengan sesuatu yang haram, 5) pengobatan 

melalui bekam tubuh, 6) melakukan ruqyah diri, 7) menggunakan obat sesuai anjuran 

tabib atau ahlinya, 8) memiliki keyakinan bahwa Allah SWT yang dapat 

menyembuhkan segala penyakit melalui firmannya, 9) penggunaan bahan bahan 

beracun dan berbahaya diperbolehkan jika keadaan terdesak namun diawasi oleh 

ahlinya (Ali, 2015). 

2.2 Etnobotani 

2.2.1 Pengertian Etnobotani 

 Etnobotani telah dikemukakan oleh Hashberger sekitar tahun 1985 dalam 

seminar para ahli arkeologi untuk menjelaskan studi terkait cara penggunaan 

tumbuhan sebagai obat, termasuk penggunaan tumbuhan untuk upacara ritual adat 

oleh masyarakat lokal yang masih primitiv. Istilah etnobotani awalnya digunakan 

sejak masyarakat Indian Amerika menggunakan beberapa tanaman sebagai upacara 

ritual. Pada zaman tersebut juga telah terdapat penggunaan tanaman pada bidang 
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botani ekonomi yang khusus dikembangkan di negara – negara kolonial (Friedberg 

dan Claudine, 1995). 

Etnobotani merupakan ilmu yang mencakup pemanfaatan tumbuhan dalam 

kebutuhan masyarakat sehari hari dan mencakup adat istiadat suku bangsa. 

Etnobotani secara harfiah merupakan ilmu yang mengkaji pengetahuan masyarakat 

lokal tentang tumbuhan atau etnobotani juga disebut ilmu yang mengkaji tentang 

hubungan timbal balik manusia dengan tumbuhan serta tentang pemanfaatan untuk 

budidaya dan kepentingan budaya (Purwanto,1999). Purwanto (1999) dalam bukunya 

juga menuliskan seorang ahli ekonomi botani memfokuskan etnobotani sebagai 

potensi ekonomi suatu tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat lokal. 

Sedangkan antropolog mendasarkan etnobotani pada aspek sosial berpendapat bahwa 

untuk melakukan penelitian etnobotani diperlukan data tentang persepsi masyarakat 

terhadap tumbuhan dan lingkungannya.  

 Martin (1998) menuliskan kajian etnobotani yang merujuk pada  interaksi  

manusia dan tumbuhan. Kajian yang dimaksud merupakan bentuk deskriptif dari 

hasil pengamatan terhadap pengetahuan botani tradisional yang dimiliki masyarakat 

setempat yang mana mencakup kajian etnofarmakologi, kajian etnoantropologi, 

kajian etnolinguistik dan kajian etnoekologi. Purwanto (1999) menjelasakan pada 

tulisannya bahwa etnobotani merupakan bidang ilmu yang mempelajari hubungan 

yang timbal balik baik menyeluruh atau sebagian yang dilakukan oleh masyarakat 

lokal dan alam sekitarnya yang mencakup terkait pengetahuan dalam hal pemanfaatan 

sumber daya. Sedang Yatias (2015) juga menyebutkan bahwasanya cabang keilmuan 
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etnobotani adalah cabang ilmu terkait pengetahuan yang mengarah pada persepsi dan 

konsepsi oleh masyarakat terkait kekayaan alam dan lingkungan. 

2.2.2 Ruang Lingkup Studi Etnobotani 

 Pengetahuan oleh masyarakat atau biasa disebut indigenous knowledge 

diartikan juga sebagai  kultur yang ada pada masyarakat yang menyangkut tentang 

pengetahuan kearifan lokal, pengetahuan asal serta dari nilai-nilai tradisional. 

Pewarisannya dapat melalui lisan, upacara keagamaan seperti ritual adat istiadat 

(Munawaroh, 2012). Pengetahuan lokal berasal berawal dari pengetahuan yang luas 

yang dimiliki oleh penduduk asli atau suku asli daerah tersebut yang mengenal baik 

sekitar tempat tinggal mereka berdasarkan pada kehidupan alamiah.  

Pengetahuan yang dimiliki masyarakat timbul akibat dari serba ketiadaan 

fasilitas atau hidup dalam kondisi hanya dapat memanfaatkan alam dan sumber daya 

disekitar tempat tinggal mereka. Pemanfaatan tersebut dapat berupa cara pengolahan 

tumbuhan sebagai kebutuhan sandang, pangan dan papan. Hal tersebut disebut 

sebagai pengetahuan tradisional. Menurut Bahri (2014) pengetahuan tradisional 

merupakan pengetahuan yang tercipta dengan mengembangkan pengetahuan yang 

telah dimiliki oleh masyarakat pribumi melalui tradisi dari masyarakat itu sendiri. 

Pengetahuan tradisional inilah yang membentuk kearifan lokal.  

Kearifan lokal adalah sebagai kebijakan dalam kelompok tertentu berdasarkan 

filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku menyeluruh secara tradisional dalam 

mengelola sumber daya alam, dan sumber daya manusia untuk keberlangsungan 

makhluk hidup. Pengetahuan lokal oleh masyarakat terkait pemanfaatan tanaman 

sebagai obat tradisional pada suatu daerah berkaitan erat dengan budaya masyarakat 



21 
 

 

tersebut diwariskan oleh nenek moyang secara turun-temurun sebagai bagian dari 

usaha pemeliharaan dan peningkatan  kesehatan.  

 Menurut Holly (2015) terjadinya hubungan makhluk hidup dengan alam 

lingkungannya dapat mengakibatkan timbulnya rasa percaya yang besar terhadap 

tumbuhan disekitarnya hingga mampu menimbulkan mitos. Berdasarkan mitos inilah 

tercipta dua macam pemikiran manusia yakni imanen yaitu mereka yang telah 

memiliki kesadaran pada akal budinya dan manusia deterministik yakni manusia 

percaya adanya  hukum sebabakibat.  

Menurut pandangan Mundardjito (1986) (dalam Brata 2016) sebagai suatu 

sifat bijak pada manusia suatu kelompok yang berprinsip pada filosofi,etika, nilai, 

dan perilaku masyarakat luas secara tradisional dalam mengelola sumber daya 

alamdan sumber daya manusia untuk kelangsungan hidup mereka secara 

berkelanjutan.tanpa kajian etnobotani, maka terdapat kecenderungan kepunahan 

kearifan lokal masyarakat tentang tumbuhan obat ini, sebab umumnya kearifan lokal 

hanya diwariskan dari generasi ke generasi secara tidak tertulis. 

 Etnobotani tumbuhan obat merupakan bidang etnobotani yang banyak dikaji 

karena memiliki peran penting sebagai informasi dari masyarakat tradisional terkait 

upaya penyembuhan penyakit. Hal ini sangat sesuai dengan kondisi dunia saat ini 

dimana keanekaragaman penyakit mulai muncul dan sulit untuk mencegahnya dengan 

pendekatan modern. Berawal dari keraguan akan keberhasilan dalam penyembuhan 

aneka penyakit oleh obat-obatan sintetis, studi terkait tanaman obat menambah 

pengetahuan baru dalam bidang kesehatan. Studi terkait tanaman obat juga dianggap 
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relevan bagi masyarakat karena mahalnya biaya obat dan pengobatan (Prance et al., 

1994).  

Miguel Angelo Martinez menyebutkan bahwa kajian bidang etnobotani sangat 

luas dan bermacam-macam, namun hal tersebut dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori disusun berdasarkan penilaianyang banyak dikaji sampai bidang yang paling 

jarang dikaji oleh para peneliti yakni meliputi yakni seperti tanaman obat-obatan, 

domestikasi dan asal-mula tanaman dalam sistem terkait budidaya, archaeobotany, 

tanaman berguna (edibel), studi etnobotani secara umum, agroforestri dan 

kebun/pekarangan, penggunaan sumberdaya hutan, studi terkait kognitif, studi sejarah 

dan studi pasar (Hakim, 2014). 

2.2.3 Etnobotani Tumbuhan Obat di Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar merupakan satu dari kabupaten atau kota yang ada di 

Provinsi Jawa Timur. Penelitian Sitorus dkk (2019) disebutkan bahwa Blitar 

merupakan satu diantara sentra tumbuhan obat yang ada di wilayah provinsi Jawa 

Timur. Menurut Badan Statistik Hortikultura Kabupaten Blitar (2019) menghasilkan 

tanaman obat yakni Jahe (Zingiber officinale), Lengkuas (Alpinia galanga. L), 

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza), Kencur (Kaempferia galanga), Lempuyang 

(Zingiber zerumpet), Dringo (A. calamus L.), Kapulaga (Amomum compactum), 

Mengkudu (Morinda citrifolia), Sambiloto (Andrographis paniculata), Kejibeling 

(Strobilanthes crispa), dan Lidah Buaya (Aloe vera L. Burm f.).  

Di samping itu dari penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

tumbuhan obat masih dimanfaatkan untuk pengobatan oleh masyarakat Kabupaten 

Blitar. Penelitian Dahniar (2013) mengungkap tentang penggunaan tumbuhan obat 
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secara tradisional oleh masyarakat di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. 

Demikian pula penelitian  Rizal (2018) juga mengungkap tentang penggunaan 

tumbuhan  Mahkota  Dewa (Phaleria macrocarpa) sebagai obat hipertensi oleh 

masyarakat Kecamatan Wonokromo Kabupaten Blitar. Berikut terdapat beberapa 

tumbuhan berdasarka observasi awal peneliti yang ditemukan di wilayah Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar : 

1. Daun Beluntas 

Klasifikasi tumbuhan beluntas sebagai berikut ( Dalimartha, 1999) : 

Kingdom  : Plantae  

Super Divisi  : Spermatophyta  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Sub Kelas  : Asteridae  

Ordo   : Asterales  

Famili  : Asteraceae  

Genus  : Pluchea  

Spesies  : Pluchea indica (L.) Less 
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Gambar 2. 1. Tumbuhan Beluntas (Pluchea indica (L.) Less 

(Sumber : http://balittro.litbang.pertanian.go.id/) 

Tumbuhan beluntas merupakan tumbuhan jenis perdu kecil memiliki tinggi 

hingga 2 meter. Tumbuhan ini memiliki tangkai dengan percabangan yang banyak, 

batang dan daunnya berambut halus, ujung daun bulat melancip, daun bertangkai 

pendek, tepi daunnya bergerigi dan memiliki warna hijau terang. Apabila daunnya 

diremas maka akan mengeluarkan aroma yang sangat kuat. Tumbuhan beluntas 

memiliki bunga yang berbentuk bunga majemuk malai rata, warna bunganya putih 

kekuning kuningan sampai ungu, memiliki banyak cabang pada perbungaannya 

(Dalimartha, 1999). 

2. Sirih Cina 

Klasifikasi dari tumbuhan Sirih Cina sebagai berikut (Heyne, 1987) :  

Kingdom   : Plantae  

Subkingdom  : Trachebionta 

Superdivision  : Spermatophyta 

 Division   : Magnoliophyta 

 Class   : Magnoliopsida 
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 Subclass  : Magnoliidae 

 Ordo   : Piperales 

Familia   : Piperaceae 

Genus   : Peperomia 

Spesies   : Peperomia pellucida L. 

 

Gambar 2. 2. Tumbuhan Sirih Cina (Peperomia pellucida L.) 

(Sumber : http://balittro.litbang.pertanian.go.id/) 

 Tumbuhan Sirih cina (Peperomia pellucida L.) merupakan tumbuhan yang 

berasal dari Amerika Serikat namun tumbuhan ini mudah ditemukan di Indonesia. 

Tumbuhan ini banyak terdpat di pekarangan rumah dan ditempat tempat yang 

lembab. Tumbuhan ini memiliki tinggi 10 cm – 20 cm dengan struktur batang tegak, 

lunak dan memiliki warna hijau. Jenis daunnya tunggal, berbentuk lonjong, memiliki 

panjang 1 cm – 4cm dengan lebar 1,5 cm – 2 cm, ujung daun runcing, pangkalnya 

bertoreh, tepi rata, permukaan daunnya licin dan lunak, dan memiliki warna hijau. 

Tumbuhan ini memiliki perakaran serabut dan perakarannya tidak dalam (Heyne, 

1987). 

3. Cabe Jawa 

Klasifikasi cabe jawa sebagai berikut ( Wasito,2011) : 

Kingdom : Plantae  
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Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Piperales   

Famili  : Piperaceae  

Genus  : Piper  

Spesies  : Piper retrofractum Vahl. 

 

Gambar 2. 3. Tumbuhan Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.) 

(Sumber : https://www.greeners.co/flora-fauna/) 

 Cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) memiliki batang yang yang bermacam 

macam ada yang melilit dan memanjat.memiliki daun yang berbentuk bulat telur, 

lonjong dan juga berbentuk membundar seperti jantung, ujung daunnya runcing 

memiliki bintik bintik kelenjar pada permukaan bawahnya. Buah cabe jawa berbentuk 

bulat dan berwarna merah cerah, ukuran bijinya 2 mm – 2,5 mm (Wasito, 2011). 

Tumbuhan ini memiliki khasiat yang banyak dalam bidang pengobatan, biasanya 

cabe jawa dicampur dengan ramuan jamu atau dicampur kedalam minuman. 

Beberapa manfaat cabe jawa  diantaranya digunakan sebagai obat rematik, beri beri, 

tekanan darah rendah, influenza, sakit kepala, sesak napas, dan bronchitis (Haryudin 

dan Otih, 2009). 
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4. Mahkota Dewa 

Klasifikasi dari tumbuhan Mahkota dewa sebagai berikut (Winarto, 2003) : 

Divisi   : Spermathophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotylodeneae  

Ordo  : Thymelaeaceae  

Famili  : Thymelaeceae  

Genus  : Phaleria  

Spesies  :Phaleria macrocarpa Boerl atau  Phaleria papuana Warb var.  

 

Gambar 2. 4. Tumbuhan Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa Boerl) 

Sumber : https://www.greeners.co/flora-fauna/ 

 Tumbuhan ini memiliki struktur batang yang kasar, warnanya coklat, terdapat 

getah pada batangnya, dan memiliki percabangan simpodial. Buah yang dihasilkan 

memiliki ukuran yang variasi seperti ukuran bola pingpong hingga berukuran buah 

apel dengan ketebalan pada kulit buahnya sekitar 0,1 mm – 0,5 mm. tinggi pohon dari 

tumbuhan ini mampu tumbuh hingga 1 meter-2,5 meter. Daunnya berjenis daun 

tunggal berbentuk bulat panjang, memiliki tangkai pendek, runcing, berwarna hijau 
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tua memiliki panjang sekitar 7 cm – 10 cm (Hartono dkk, 2004). Tumbuhan mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa Boerl) memiliki fungsi sebagai tanaman hias namun 

karena memiliki khasiat yang tinggi maka banyak digunakan oleh masyarakat untuk 

menyembuhkan penyakit. Tumbuhan ini memiliki khasiat menyembuhkan penyakit 

seperti alergi gatal, asam urat, darah tinggi, disentri dan eksim (Harmanto, 2001). 

 

5. Lempuyang 

Klasifikasi tumbuhan lempuyang sebagai berikut (Materia Medika Indonesia, 

1989) : 

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledonae 

Bangsa  : Zingiberales  

Suku  : Zingiberaceae  

Marga  : Zingiber  

Jenis  : Zingiber zerumbet SM. 

 

Gambar 2. 5. Tumbuhan Lempunyang (Zingiber zerumbet SM.) 

Sumber : https://www.greeners.co/flora-fauna/ 
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Tumbuhan ini memiliki batang yang tegak, semu dan membentuk rimpang. 

Daunnya tunggal dengan bentuk lanset tepi rata, permukaan daunnya licin, memiliki 

panjang 25 cm – 40 cm dan lebar 10 cm – 15 cm. memiliki biji bulat panjang dengan 

diameter ±4 mm (Depkes RI, 1998).  Tumbuhan lempuyang (Zingiber zerumbet SM.) 

banyak digunakan sebagai pengobatan karena memiliki khasiat untuk 

menyembuhkan. Rimpang dari tumbuhan ini banyak digunakan untuk pengobatan 

sakit perut, kejang, disentri, gangguan empedu, kencing batu, radang ginjal, radang 

usus, radang lambung, kurang darah, sembelit, penyakit kulit  (Rukmana, 2004). 

2.3 Deskripsi Wilayah Penelitian 

 Kabupaten Blitar terletak di sebelah selatan khatulistiwa, berada pada 

111°40¹-112°10¹ BT dan 7°58¹-8°9¹51¹¹ LS. Ditinjau dari segi administratif, 

Kabupaten Blitar bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten Kediri, bagian Timur 

berbatasan dengan daerah Kabupaten Malang, bagian Selatan berbatasan dengan 

Samudra Indonesia dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten 

Tulungagung.Wilayah Kabupaten Blitar memiliki luas 1.588,79 km2. Luas 

wilayahnya sekitar 38,02 persen merupakan wilayah dataran tinggi dengan ketinggian 

300- 420 yang berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia, maka terdapat 

beberapa daerah yangmemiliki kawasan pantai, yaitu Kecamatan Bakung, 

Panggungrejo, Wonotirto, dan Wates. Ditinjau dari segi astronomis Kabupaten Blitar 

berada pada 111°40’ - 112°10’ Bujur Timur dan 7°58’-8°9’51’’ Lintang Selatan, 

sedangkan secara geografis, Kabupaten Blitar terletak di Pulau Jawa pada bagian 

timur yang berada di pesisir Samudra Hindia. Secara administratif Kabupaten Blitar 
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terbagi menjadi 22 Kecamatan, 28 kelurahan dan 220 desa. Keberadaan Kabupaten 

Blitar membagi wilayah Kabupaten Blitar menjadi 2 dua bagian, yaitu wilayah 

Kabupaten Blitar bagian Utara dan wilayah Kabupaten Blitar bagian Selatan. Peta 

Kabupaten Blitar tersaji pada gambar 2.6 

 

Gambar 2. 6. Peta Kabupaten Blitar 

(Sumber : http://petakabupaten-blitar.html) 

Keterangan: lokasi penelitian diberi tanda panah 

 Wilayah Kabupaten Blitar terus mengembangkan potensi alam yang dimiliki 

daerah tersebut. Wilayah Kabupaten Blitar selain memiliki kekayaan alam yang 

melimpah juga memiliki peternakan dan perikanan yang maju serta sebagai sumber 

perekonomian masyarakat Kabupaten Blitar. Selain itu Kabupaten Blitar juga 

memiliki kekayaan dari segi kebudayaan serta peninggalan sejarah yang bernilai 

http://petakabupaten-blitar.html/
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luhur.  Kabupaten Blitar memiliki wilayah yang terdiri 22 (dua puluh dua) kecamatan 

dan 248 desa/ kelurahan. Jumlah penduduk Kabupaten Blitar tahun 2019 sebanyak 

1.160.677 jiwa yang terdiri dari 581.481 jiwa laki-laki dan 579.196 jiwa perempuan. 

Dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2018, penduduk Kabupaten Blitar 

mengalami peningkatan sebesar 0,27 persen. 

 Hasil kekayaan alam Kabupaten Blitar mencakup bidang pertanian, 

peternakan, dan perikanan. Bidang hortikultura yakni terdapat sayur-sayuran, buah, 

tanaman biofarmaka serta tanaman hias. Tanaman Biofarmaka merupakan komoditas 

pertanian yang ditanam di Kabupaten Blitar, tahun 2019 luas tanaman Biofarmaka 

152.864 m2 dengan total produksi 415.300 Kg. Tanaman Biofarmaka dengan luas 

panen terluas dan produksi terbesar adalah laos, Luas panen 50.488 m2 dan produksi 

145.536 Kg.Selain itu masyarakatnya yang memiliki pekarangan yang luas juga ikut 

melestarikan keberadaan tanaman biofarmaka yang bermanfaat sebagai pengobatan 

tradisonal oleh masyarakat tersebut. Berikut data tanaman obat yang dihasilkan di 

Kabupaten Blitar disertai bentuk panennya pada tabel 2.1. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur tahun 2020 

Kabupaten Blitar sebagai penyumbang produksi tertinggi di bidang hortikultura. 

Produksi tanaman sayuran di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019 untuk tanaman 

bawang merah, cabai, kentang, tomat, bawang putih berturut-turut sebesar 4.519,12 

ribu ton, 1.990,44 ribu ton, 1.828,6 ribu ton, 384,50 ribu ton, dan 67,75 ribu ton. 

kabupaten dengan jumlah produksi cabai tertinggi adalah Kabupaten Blitar dengan 

jumlah produksi sebesar 420,08 ribu ton. Bahkan Jawa Timur sebagai penghasil 

produksi tanaman biofarmaka yang utama di Indonesia. Provinsi Jawa Timur 
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menghasilkan Tanaman biofarmaka di provinsi Jawa Timur pada tahun 2019 

produksi tanaman jahe sebesar 10,85 ribu ton, laos 2,94 ribu ton, kencur 934,0 ton 

dan kunyit sebesar 25,93 ribu ton (BPS Jawa Timur, 2020). Setiap kecamatan di 

Kabupaten Blitar memiliki kelompok tani yang dimana para anggotanya 

dikelompokkan sesuai ilmu pengetahuan dan umurnya. 

Tabel 2 1. Hasil Panen Tanaman Biofarmaka Kabupaten Blitar 

 (Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Blitar, 2019) 

 

Kekayaan alam yang melimpah mulai dari hasil pertanian, peternakan maupun 

perikanan membuat pemerintah Kabupaten Blitar terdorong untuk melestarikan hasil 

bumi wilayahnya tersebut. Salah satu rencana pemerintah Kabupaten Blitar yakni 

dengan memberikan pelatihan dan pencanangan pelestarian terkait tanaman 

hortikultura salah satunya jenis tanaman Biofarmaka pada beberapa kecamatan yang 

berpotensi untuk mengembangkan program tersebut ( Pemkab Blitar, 2019). Salah 



33 
 

 

satu wilayah yang dipilih tersebut yakni Kecamatan Kademangan.  Kecamatan 

Kademangan memiliki letak geografis dengan luas wilayah 105,11 Km2 dengan 

jumlah desa sebanyak 13 Desa. Gambar peta Kecamatan Kademangan terdapat pada 

gambar 2.7 

.  

Gambar 2. 7. Peta Kecamatan Kademangan 

Sumber : https://www.google.com/ petakecamatankademangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian “Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar” merupakan penelitian jenis deskriptif eksploratif 

dengan metode survey dan teknik wawancara tidak terstruktur (terbuka) dan terbuka. 

Penelitian yang dilakukan juga menggunakan pendekatan Participatory 

ethnobotanical appraisal (PEA) yakni peneliti berperan aktif bersama masyarakat 

dalam bidang etnobotani tumbuhan obat.  

3.2 Waktu dan Tempat  Penelitian 

 Penelitian etnobotani tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar dilaksanakan bulan Mei 2021 – Oktober 2021 di 

Kecamatan Kademangan yang terdiri atas 5 desa yakni Desa Bendosari, Desa 

Kademangan, Desa Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa Plumpungrejo Kecamatan 

Kademangan, Kabupaten Blitar. 

3.3 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian etnobotani ini adalah kamera, alat 

perekam suara (HP) dan alat tulis. Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah tumbuhan Obat yang memiliki potensi digunakan sebagai obat – obatan 

oleh masyarakat Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan dilakukan bertujuan untuk mengetahui desa yang akan 

dijadikan sebagai lokasi penelitian serta untuk menentukan informan kunci (key 

informant). Informan kunci yakni masyarakat yang memahami tentang tumbuhan 

obat dan cara pemanfaatan tumbuhan obat yang berada di wilayah Desa Bendosari, 

Desa Kademangan, Desa Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa Plumpungrejo. 

Sebelum memilih lokasi penelitian, terlebih dahulu mengetahui bahwa masyarakat 

lokal di desa tersebut masih memanfaatkan tumbuhan obat sebagai pengobatan 

tradisional maupun sebagai pemeliharaan kesehatan. 

Penentuan lokasi penelitian juga berdasarkan informasi dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Blitar dan dari Dinas pertanian Kabupaten Blitar. Di samping itu, 

peneliti juga mendapatkan informasi dari Dinas Perencanaan Wilayah Kabupaten 

Blitar 2020 serta informasi dari aparat yang berada di Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar.  

3.4.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian  yaitu masyarakat lokal yang tinggal di Kabupaten Blitar 

tepatnya di Desa Bendosari, Desa Kademangan, Desa Dawuhan, Desa Plosorejo, dan 

Desa Plumpungrejo Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur. 

Sampel penelitian terdiri atas key informant dan nonkey informant dari setiap desa. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling dan 

Snowball sampling. Teknik Purposive Sampling yakni dengan pertimbangan yakni : 

1) masyarakat lokal yang mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan dan menggunakan 
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tumbuhan tersebut sebagai obat tradisional, 2) masyarakat yang melestarikan maupun 

suka mengumpulkan tumbuhan obat tersebut baik olahan maupun tumbuhannya. 

Teknik yang digunakan dalam memilih responden ialah teknik Snowball Sampling 

yakni penentuan responden berikutnya setelah mendapat arahan dari responden 

sebelumnya atau dari informan kunci.  Menurut Hakim (2014) penggunaan teknik 

purposive sampling pada penelitian berdasarkan jenis studi terkait keterampilan, 

terkait pengetahuan masayarakat secara umum dan khusus, dan perbandingan antara 

praktek penggunaan penelitian dalam studi kasus. 

 Adapun rincian responden pada penelitian ini yakni dari Desa Bendosari, 

berjumlah 18 responden yang terdiri dari: a) 7 informasi kunci, b)11 iformasi non 

kunci, Desa Kademangan berjumlah 17 responden yang terdiri dari: a) 5 informasi 

non kunci, b) 12 informasi non kunci, Desa Dawuhan sebanyak 14 reponden yang 

terdiri dari: a) 5 informasi kunci, b) 9 informasi non kunci, Desa Plosorejo sebanyak 

15 responden yakni terdiri dari: a) 6 informasi kunci, b) 9 informasi non kunci dan 

Desa Plumpungrejo sebanyak 15 responden yang terdiri dari: a) 5 informasi kunci, b) 

10 informasi non kunci. 

3.4.3 Pengambilan Data 

 Pengambilan data penelitian dengan metode wawancara semi terstruktur dan 

wawancara terbuka. Bahasa yang digunakan adalah bahasa indonesia dan bahasa jawa 

krama inggil. Informasi yang didapat berupa informasi lisan dan informasi tertulis 

yang disampaikan oleh responden. Pedoman wawancara penelitian yaitu berupa 

pengetahuan masyarakat lokal yang mengenai informasi jenis tumbuhan obat yang 

digunakan sebagai pengobatan, organ tumbuhan yang digunakan, cara perolehan 
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tumbuhan obat tersebut oleh masyarakat lokal, cara pemanfaatan tumbuhan obat 

tersebut dan cara masyarakat melestarikan tumbuhan obat tersebut. Metode 

pengambilan data yakni sebagai berikut:  

 

1. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mendapat data pengamatan awal yang meliputi 

pengamatan kondisi lapangan, kegiatan dan kebudayaan yang terdapat di masyarakat 

setempat dalam menggunakan tumbuhan obat dalam kehidupan sehari hari.  

2. Survey dan Wawancara 

 Survey dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung untuk memahami 

cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan sebagai pengobatan tradisional. Survey 

juga disertai wawancara kepada responden dengan rincian pertanyaan yakni cara 

perolehan tumbuhan obat yang digunakan, cara pengolahan tumbuhan sebagai obat 

tradisional, cara penggunaan tumbuhan obat, dan cara pelestarian tumbuhan  tersebut. 

Wawancara dilakukan pada masyarakat yang mengetahui informasi mengenai 

tumbuhan obat, masyarakat yang menggunakan atau memperjualbelikan obat obatan 

alamidari tumbuhan, tabib di daerah tersebut, serta ketua kelompok tani di daerah 

tersebut. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yang dilakukan berupa proses pengolahan tumbuhan obat 

obatan hingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat lokal sebagai pengobatan 

tradisional. Selain melakukan dokumentasi data yang didapatkan juga dicatat 

kemudian dianalisis. 
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 Informasi hasil survey dan wawancara yang telah diperoleh dicatat, direkam 

dan difoto. Data yang telah diperoleh selanjutnya dimasukkan dalam Tabel 3.1 dan 

Tabel 3.1 dan table 3.2 sebagai berikut: 

 Tabel 3. 1. Data Jenis Tumbuhan Obat dan Kegunaan Tumbuhn oleh Masyarakat 

Kecamatan Kademngan Kabupaten Blitar 

 

Kemudian data selanjutnya yakni berupa penggunaan tumbuhan secara 

spesifik oleh masyarakat lokal yang disajikan dalam tabel sebagai berikut  

Tabel 3. 2. Data Jenis Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar 

 

3.4.4 Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kualitatif 

No 

Nama Lokal / Nama Ilmiah Famili Kegunaan 

1.    

2.    

3.    

No 
Nama Lokal / 

Nama Ilmiah 
Famili 

Organ 

Yang 

Digunakan 

Cara 

Pemanfaatan 

Cara 

Perolehan 

1.       

2.       

3.       
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Analisis penelitian etnobotani secara deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 

berdasarkan data yang diperoleh yakni : 1) jenis tumbuhan obat yang digunakan 

sebagai pengobatan tradisional oleh masyarakat kecamatan Kademangan 2) 

persentase jenis dan  organ tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional, 3) cara pengolahan bahan baku sebagai obat tradisional, 4) cara perolehan 

tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Kecamatan Kademangan. Hasil observasi 

yang telah diperoleh tersebut disajikan dalam data gambar, tabel, dan diagram.  

b. Analisis kuantitatif 

Data kualitatif yakni perhitungan berdasarkan data kualiatif yang telah diperoleh. 

Perhitungan persentase tumbuhan yang digunakan sebagai berikut (Muniappan, 

2011): 

1) Persentase jenis tumbuhan obat 

                   
                       

                   
      

 

2) Nilai persentasi bagian organ tumbuhan 

                 
                

                   
      

3) Nilai persentasi sumber perolehan tumbuhan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Jenis Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan OlehMasyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 79 responden yang terdiri dari 28 

responden informan kunci dan 51 responden informan non kunci  diperoleh 37 jenis 

tumbuhan yang biasa digunakan oleh masyarakat Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar. Data tumbuhan disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1. Jenis Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan oleh Masyarakat 

 

No Nama Jenis 

Tumbuhan 

(Lokal) 

Nama Ilmiah Famili Kegunaan 

1 Asem/Sinom Tamarindus indica Fabaceae Kebugaran, 

Diare, gatal 

gatal, nyeri 

perut 

2 Daun 

Kentut/Sembukan 

Paederia scandens Rubiaceae Perut kembung 

3 Mahkota Dewa Phaleria 

macrocarpa 

Thymelaeace-

ae  

Darah tinggi, 

Kebugaran, 

Kolestrol 

4 Lengkuas Alpinia galanga Zingiberaceae  Kesehatan 

5 Beluntas Pluchea indica Asteraceae Darah tinggi 

6 Sirih Cina Peperomia 

pellucida 

Piperaceae Daya than 

tubuh 

7 Belimbing Uluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Obat sairawan, 

kolestrol, 

batuk 

8 Jambu Psidium guajava Myrtaceae Diare, Demam, 

Perut 

Kembung 

9 Sambiloto Andrographys 

paniculata 

Acanthaceae Daya tahan 

tubuh, demam, 

radang, 

mengontrol 

https://id.wikipedia.org/wiki/Thymelaeaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Thymelaeaceae
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kadar gula 

darah 

10 Jahe Zingiber officinale Zingiberaceae  Menjaga daya 

tahan tubuh, 

nyeri haid 

11 Kunyit/Kunir Curcuma 

domestica Vahl.  

Zingiberaceae Gatal gatal 

kulit, nyeri 

haid, 

pengobatan 

saluran 

pencernaan 

12 Sirih  Piper betle L. Piperaceae Tekanan darah 

tinggi, 

kolestrol, mata 

rabun 

13 Jarak Ricinus 

communis L. 

Euphorbiaceae Perut 

kembung, 

batuk dahak, 

sariawan, diare 

14 Jeruk Nipis Jatropha curcas L. Euphorbiaceae Batuk, radang 

tenggorokan, 

sariawan 

15 Kumis Kucing Orthosiphon 

aristatus 

Labiatae Kencing 

manis, Darah 

Tinggi,  

16 Kencur Kaempferia 

galanga 

Zingiberaceae Daya tahan 

tubuh, tekanan 

darah tinggi 

17 Kemangi Ocimum sanctum Lamiaceae Flu, demam 

berdarah, sakit 

kepala 

18 Lempuyang Zingiber zerumbet  Zingiberaceae Mengobati 

radang, 

menurunkan 

demam, 

menurunkan 

diabetes 

19 Mengkudu/Kudu Morinda citrifolia Rubiaceae Tekanan darah 

tinggi, 

menjaga daya 

tahan tubuh, 

mengobati 

kolestrol,  

Menurunkan 
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diabetes. 

20 Cabe Jawa Piper retrofractum 

Vahl. 

Piperaceae  Mengobati 

darah rendah, 

mengobati 

sakit gigi, 

mengobati 

asam urat 

21 Pepaya Carica papaya L. Caricaceae  Menurunkn 

darah tinggi, 

menjaga daya 

tahan tubuh, 

mengobati 

malaria 

22 Seledri Apium 

graveolens L. 

Apiaceae  Menurunkan 

Darah Tinggi 

23 Serai Cymbopogon citra-

tus 

Poaceae  Sebagai detoks 

tubuh, 

menstabilkan 

kadar kolestrol 

dalam tubuh 

24 Temu Kunci Boesenbergia 

pandurata 

Zingiberaceae Mengobati 

batuk kering, 

mencegah 

kanker, 

sebagai 

perawatan 

organ 

pencernaan 

25 Temulawak Curcuma 

zanthorriza 

Zingiberaceae Daya tahan 

tubuh, nafsu 

makan, 

mengurangi 

mual 

26 Ceplukan/Ceplukan Physalis angulata Solanaceae Mengobati 

kencing manis 

27 Tapak Liman Elephantopus 

scaber 

Asteraceae  Mengobati 

kencing manis, 

mengobati 

mual  

28 Timun Cucumis sativus L. Cucurbitaceae Menurunkan 

tekanan darah 

tinggi, daya 

tahan tubuh 

29 Adas Pulosari/Adas Foiniculum Apiaceae Mengobati 

https://id.wikipedia.org/wiki/Piperaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Caricaceae
http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/05/seledri3.jpg
https://id.wikipedia.org/wiki/Poaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Asteraceae
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Pulowaras vulgare diare, 

menurunkan 

kadar gula 

darah  

30 Bakung Crynum asiaticum 

L. 

Amaryllidaceae Radang 

tenggorokan, 

menambah 

stamina, daya 

tahan tubuh 

31 Cocor Bebek Kalanchoe pinnata Crassulaceae Pengering luka 

luar 

32 Jeringau/ Jeringo Acous calamus L. Araceae Sakit perut 

33 Koro Canavalia 

ensiformis 

Fabaceae  Kesehatan gigi 

34 Gambir Uncaria gambir Rubiaceae Menurunkan 

tekanan darah, 

pengobatan flu  

35 Bawang Putih Allium 

sativum Linn. 

Liliaceae Gatal – gatal 

pad kulit 

36 Ketapang Terminalia 

catappa 

Combretaceae  Kebugaran, 

mMengurangi 

nyeri haid, 

sebagai daya 

tahan tubuh, 

mencegah 

kolestrol 

37 Jahe Merah Zingiber officinale 

Roxb.var. Rubra 

Zingiberaceae Darah tinggi, 

Daya Tahan 

Tubuh, 

Menurunkan 

Kolestrol, 

menurunkan 

gula darah 

 

Hasil wawanara dengan masyarakat Desa Kademangan, Desa Bendosari, Desa 

Plosorejo, Desa Plumpungrejo dan Desa Dawuhan memperoleh data bahwa 

masyarakat Kecamatan Kademangan tersebut masih berhubungan erat dengan 

pemanfaatan tumbuhan digunakan sebagai obat – obatan tradisional (data gambar dan 

deskripsi tumbuhan terlampir). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fabaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Combretaceae
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dikemukakan bahwa terdapat 38 spesies tumbuhan 

obat yang termasuk ke dalam 22 famili. Khasiat dari jenis-jenis. berkhasiat untuk 

pengobatan penyakit pada umumnya mengandung senyawa aktif. Menurut Shakiya 

(2016) bahwa tumbuhan obat memiliki senyawa yang disebut metabolit sekunder atau 

senyawa fitokimia. Senyawa metabolit sekunder tersebut pada tumbuhan yakni 

sebagai pertahanan terhadap virus, bakteri dan fungi. 
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Gambar 4. 1. Persentae Jenis Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Masyarakat 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar 

Berdasarkan Gambar 4.1, diketahui bahwa spesies tumbuhan yang memiliki 

persentase tertinggi dalam pemanfaatannya adalah Timun (Cucumis sativus), Seledri 

(Apium graviolens), dan mengkudu (Morinda citrifolia) dengan persentase 11,3%. 

Buah mentimun (Cusumis sativus) memiliki khasiat sebagai detoksifikasi racun pada 

tubuh, obat  sariawan, hipertensi, penyakit jantung dan pencernaan.  

Demikian pula dengan spesies mengkudu (Morinda citrifolia) (Gambar 4.1), 

Menurut Kusuma, dkk. (2017) buah mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan salah 

satu buah yang manfaatnya banyak terutama dalam bidang kesehatan. Mengkudu 

(Morinda citrifolia) memiliki beberapa kandungan senyawa bioaktif yakni scopoletin, 

ocoanoic acid, kalium, vitamin C, alkaloid, antrakuinon, flavonoid, vitamin A, 

glikosida, amino acid, ursolat acid, linoleat acid dan karoten (sari, 2015). Morinda 

citrifolia bermanfaat dibidang kesehatan diantaranya yakni penyakit arthritis, 

diabetes, tekanan darah tinggi, sakit kepala,lambung, dan pembuluh darah. 

Seledri (Apium graviolens) memiliki khasiat sebagai penurun tekanan darah 

tinggi dan sebagai obat diabetes. Menurut Fitria dan Oktadoni (2016) dalam jurnalnya 

menjelaskan bahwa daun seledri terdapat kandungan Apigenin yang memliki fungsi 

mencegah penyempitan pembuluh darah (vasokonstriksi) yang dapat mengendurkan 

otot otot arteri dan sebagai relaksasi darah. Zat dalam daun tersebut dapat mengatur 

pelebaran pembuluh darah sehingga memungkinkan aliran darah dalam tubuh 

menjadi lancar. 
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4.2 Organ Tumbuhan yang Digunakan sebagai Obat oleh Masyarakat 

Kecamatan Kademangan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden (masayarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar) diketahui bahwa organ tumbuhan dari jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan tersaji pada Tabel 4.2. Sedangkan persentase organ 

jenis tumbuhan yang dimanfaatkan tersaji pada Gambar 4.2. Organ tumbuhan yang 

dimanfaatkan masyarakat baik sebagai obat tradisional meliputi daun, buah, biji, 

rimpang, batang, akar, dan bunga. 

Tabel 4. 2. Organ Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan oleh Masyarakat 

No. Nama Jenis 

Tumbuhan 

(Lokal) 

Nama Ilmiah Famili Organ Yang 

Digunakan 

1 Asem/Sinom Tamarindus indica Fabaceae Daun, Buah 

2 Daun 

Kentut/Sembukan 

Paederia scandens Rubiaceae Daun 

3 Mahkota Dewa Phaleria 

macrocarpa 

Thymelaeace-

ae  

Biji 

4 Lengkuas Alpinia galanga Zingiberaceae  Rimpang 

5 Beluntas Pluchea indica Asteraceae Daun 

 

6 Sirih Cina Peperomia 

pellucida 

Piperaceae Daun 

7 Belimbing Uluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Buah 

8 Jambu Psidium guajava Myrtaceae Daun 

9 Sambiloto Andrographys 

paniculata 

Acanthaceae Batang 

10 Jahe Zingiber officinale Zingiberaceae  Rimpang  

11 Kunyit/Kunir Curcuma 

domestica Vahl.  

Zingiberaceae Rimpang 

12 Sirih  Piper betle L. Piperaceae Daun 

13 Jarak Ricinus 

communis L. 

Euphorbiaceae Daun 

14 Jeruk Nipis Jatropha curcas L. Euphorbiaceae Buah 

15 Kumis Kucing Orthosiphon 

aristatus 

Labiatae Bunga, Akar 

16 Kencur Kaempferia Zingiberaceae Rimpang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Thymelaeaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Thymelaeaceae
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galanga 

17 Kemangi Ocimum sanctum Lamiaceae Daun 

18 Lempuyang Zingiber zerumbet  Zingiberaceae Rimpang 

19 Mengkudu/Kudu Morinda citrifolia Rubiaceae Buah 

20 Cabe Jawa Piper retrofractum 

Vahl. 

Piperaceae  Buah 

21 Pepaya Carica papaya L. Caricaceae  Daun 

22 Seledri Apium 

graveolens L. 

Apiaceae  Daun 

23 Serai Cymbopogon citra-

tus 

Poaceae  Batang 

24 Temu Kunci Boesenbergia 

pandurata 

Zingiberaceae Rimpang 

25 Temulawak Curcuma 

zanthorriza 

Zingiberaceae Rimpang 

26 Ceplukan/Ceplukan Physalis angulata Solanaceae Rimpang, 

Daun 

27 Tapak Liman Elephantopus 

scaber 

Asteraceae  Daun 

28 Timun Cucumis sativus L. Cucurbitaceae Buah 

29 Adas Pulosari/Adas 

Pulowaras 

Foiniculum 

vulgare 

Apiaceae Daun 

30 Bakung Crynum asiaticum 

L. 

Amaryllidaceae Daun 

31 Cocor Bebek Kalanchoe pinnata Crassulaceae Daun 

32 Jeringau/ Jeringo Acous calamus L. Araceae Daun 

 

 

33 Koro Canavalia 

ensiformis 

Fabaceae  Daun 

34 Gambir Uncaria gambir Rubiaceae Buah 

35 Bawang Putih Allium 

sativum Linn. 

Liliaceae Buah 

36 Ketapang Terminalia 

catappa 

Combretaceae  Daun 

37 Jahe Merah Zingiber officinale 

Roxb.var. Rubra 

Zingiberaceae Rimpang  

https://id.wikipedia.org/wiki/Piperaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Caricaceae
http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/05/seledri3.jpg
https://id.wikipedia.org/wiki/Poaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Asteraceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Fabaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Combretaceae
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Gambar 4. 2. Persentae Organ Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Masyarakat 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dikemukakan bahwa analisis kuantitatif untuk 

persentase penggunaan organ tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai obat 

tradisonal adalah bagian daun dengan persentase terbesar sebanyak 28,19% kemudian 

rimpang 21,8%, batang 16,9%, buah 9,3%, bunga 7,5%, dan akar 13%.  

 Daun merupakan bagian dari organ tanaman yang banyak digunakan sebagai 

bahan obat – obatan tradisional oleh masyarakat di Kecamatan Kademangan 

Kabupaten Blitar. Menurut Loveless (1991) menuliskan bahwa daun banyak 

digunakan dalam pengobatan karena umumjnya daun memiliki tekstur permukaan 

yang  lunak disebabkan kandungan air yang tinggi mencapai hingga 70% – 80%. 

Selain karena kandungan airnya daun juga sebagai tempat menyimpan cadangan 

makanan yang banyak terkandung zat organik yang dapat menyembuhkan penyakit. 

Zat organik yang terkandung dalam daun diantaranya adalah minyak atsiri, senyawa 
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kalium serta klorofil. Klorofil merupakan zat yang banyak terdapat pada tumbuhan 

hijau dan apabila dikonsumsi maka dapat berfungsi seperti hemoglobin pada darah 

manusia (Handayani, 2003). 

Selain daun terdapat organ rimpang yang juga digunakan sebagai bahan 

pengobatan tradisional oleh masyarakat Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. 

Tumbuhan yang menggunakan bagian organ rimpang sebagai bahan obat – obatan 

tradisional diantaranya yakni : Lengkuas (Alpinia galanga), Jahe (Zingiber 

officinale), Kunyit/Kunir (Curcuma domestica val.), Kencur (Kaempferia galanga), 

Lempuyang (Zingiber zerumbet ), Temu Kunci (Boesenbergia pandurata), 

Temulawak (Curcuma zanthorriza), Ceplukan/Ceplukan (Physalis angulata), Jahe 

Merah (Zingiber officinale Roxb.var. Rubra). Tjitrosoepomo (2005) mengemukakan 

dalam bukunya bahwa organ rimpang pada tumbuhan adalah tempat penimbunan 

cadangan makanan pada tumbuhan dan sebagai penyerap air serta zat zat terlarut dari 

dalam tanah. Rimpang mengandung zat hara vitamin A, B,  dan C serta minyak atsiri.  

Persentase penggunan organ tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan 

Kademangan selanjutnya adalah organ batang sebesar 16,9%. Batang adalah organ 

pada tanaman yang juga penting keberadaannya, fungsi penting dari batang salah 

satunya adalah sebagai tempat pengangkutan unsur air dan zat makanan menuju 

seluruh bagian tanaman. Batang juga berfungsi dalam proses pengangkutan hasil 

asimilasi dari daun  menuju ke seluruh bagian organ tumbuhan dan sebagai tempat 

penimbunan zat makanan (Savitri, 2008). Karena itu bagian batang sangat baik bagi 

tubuh bila digunakan sebgai bahan obat – obatan tradisional. Tumbuhan yang sering 
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dimanfaatkan bagian batangnya oleh masyarakat Kecamatan Kademangan yakni : 

Sambiloto (Andrographys paniculata) dan Serai (Cymbopogon citrates). 

Organ selanjutnya yang juga digunakan sebagai pengobatan oleh masyarakat 

yakni akar sebesar 13% dari persentase seluruh responden yang diwawancarai. Akar 

merupakan organ pada tumbuhan yang biasanya dapat membesar sesuai dengan 

jumlah cadangan makanan yang disimpan untuk tumbuhan, karena itu akar memiliki 

khasiat sebagai obat pada tumbuhan tertentu (Suwahyono, 1992). Tumbuhan obat 

yang digunakan bagian akar sebagai pengobatan oleh masyarakat yaitu Beluntas  

(Pluchea indica) dan Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus). Selain kandungannya 

akar juga sebagai organ yang berfungsi sebagai penopang tumbuhan, menyerap air 

dan zat terlarut dari tanah serta mengantarkan zat ketempat yang diperlukan 

tumbuhan (Savitri, 2008). 

Organ bunga pada tumbuhan tertentu juga dimanfaatkan masyarakat sebagai 

bahan obat – obatan tradisional maupun sebagai perawtan kebugaran. Tumbuhan 

yang dimanfaatkan organ bagian bunganya yaitu tumbuhan Kumis Kucing 

(Orthosiphon aristatus). Organ bunga pada tumbuhan digunakan sebagai alat 

perkembangbiakan yang dapat menghasilkan biji. Menurut Sastrahidayat (2016) 

bagian organ bunga dapat bermanfaat dalam perbaikan sel yang disebabkan oleh 

radikal bebas. Organ bunga mengandung senyawa senyawa fitokoimia salah satunya 

yakni senyawa glukosa, minyak atsiri, saponin, polifenol, flavonoid, sapofonin, 

garam kalium dan myonositol (Kannappan et al., 2010). 

Perbedaan beberapa bagian organ pada tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat-obatan tradisional oleh masyarakat menimbulkan adanya perbedaan pada fungsi 
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tiap organnya. Perbedaan terkait organ pada tumbuhan tersebut telah disebutkan 

dalam Qur’an surah Al-Furqan:2 yang berbunyi : 

هْكِ وَخَهقََ كُ  ًُ َْكٌ فًِ انْ ّٗ شَشِ ٍْ نَّ نَىْ َكَُ ا وَّ تِ وَالْْسَْضِ وَنىَْ َتََّخِزْ وَنذَا ىَٰ ًَٰ ّٗ يُهْكُ انسَّ ٌْ نَ اانَّزِ َْشا ِٗ تقَْذِ سَ ءٍ فقَذََّ ٍْ مَّ شَ  

Artinya: “yang kepunyaanlah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak 

mempunyai anak dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaannya, dan dia telah 

menciptakan segala sesuatu dan dia menetapkan ukuran –ukurannya dengan serapi-

rapinya”. 

Lafadz memiliki makna yakni menentukan atau mengukur sesuatu karena 

segala ketentuan adalah sebagai tujuan merupakan sesuatu yang memiliki ukuran 

yaitu seperti pada perbedaan struktur dalam organ maka memiliki fungsi yang 

berbeda beda pula (Wasil, 2001).  

4.3 Cara Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar terkait pemanfaatan tumbuhan yang digunakan 

sebagai pengobatan maupun kebugaran jasmani masayarakat yang meliputi 5 desa 

yaitu Desa Bendosari, Desa Kademangan, Desa Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa 

Plumpungrejo terdapat beberapa cara pemanfaatan dalam menkonsumsi bebrapa 

tumbuhan obat tersebut. Cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional dan 

kebugaran jasmani oleh masyarakat disajikan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4. 3. Cara Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat 

Kecamatan Kademangan 

Berdasarkan Gambar 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa cara pemanfaatan 

tumbuhan obat oleh masyarakat meliputi beberapa cara yaitu direbus, ditumbuk, 

dimakan langsung, dan dioleskan. Persentase cara pemanfaatan tumbuhan obat 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa cara direbus memiliki persentase 

tertinggi yakni direbus sebesar 50%. Disusul kemudian cara ditumbuk dengan 

persentase 22 %, dimakan langsung 16 % dan dioleskan 17 %. Cara merebus maupun 

menumbuk, pada dasarnya adalah bertujuan membebaskan kandungan senyawa aktif 

atau senyawa berkhasiat dari dalam sel. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

(tahun) bahwa cara pemanfaatan berhubungan dengan upaya memperoleh senyawa 

berkhasiat dari dalam tumbuhan obat. Cara merebus yang berarti menghadapkan 

organ tumbuhan kepada suhu tinggi, akan menyebabkan terjadinya denaturasi protein 

Direbus Ditumbuk Dimakan Dioleskan

50% 
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16% 

11% 
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penyusun membrane sel tumbuhan. Dengan demikian maka akan terjadi perubahan 

permeabilitas membran sel (meningkatkan permeabilitas membran) sehingga isi sel 

dapat keluar dari sel. 

Adapun cara menumbuk, pada dasarnya adalah menyebabkan lisisnya sel, 

sehingga isi sel termasuk senyawa berkhasiat juga dapat keluar dari sel, dan dapat 

dimanfaatkan. Khusus untuk yang dimakan langsung, pada dasarnya harus memenuhi 

kriteria cita rasa dan aroma, sehingga tidak menghambat pencernaan di rongga mulut 

serta selera yang mengkonsumsinya. Demikian pula tekstur atau kekerasan organ 

tumbuhan juga akan menentukan.   

Organ tumbuhan yang dimanfaatkan dengan cara dioleskan biasanya berupa getah 

dari organ tumbuhan dan bagian dari organ tumbuhan tersebut yang dihaluskan 

kemudian langsung dioleskan pada permukaan bagian yang sakit. Menurut Supriyanti 

(2006) tumbuhan yang ditumbuk menyebabkan protein membrane mengalami 

denaturasi sehingga bahan senyawa aktif didalam tumbuhan akan cepat bereaksi 

dengan bagian tubuh yang luka. 

Hasil penelitian diketahui bahwa masyarakat Kecamatan Kademangan sebagian 

besar mengolah tumbuhan obat tersebut dengan cara direbus dahulu kemudian 

diminum airnya. Umumnya organ yang paling banyak direbus kemudian diminum 

airnya adalah organ rimpang, daun dan akar. Menurut masyarakat tumbuhan obat 

yang direbus konsumsinya lebih mudah dan rasanya lebih enak dan lebih cepat 

merasakan efek dari obatnya dibanding dengan yang ditumbuk kemudian diminum 

airnya. Sangat (2000) dalam bukunya menuliskan bahwa pengolahan obat tradisional 

sangat bervariasi terutama di Indonesia dengan beragam budaya, dimulai dari cara 
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yang sederhana yakni dengan cara dihancurkan kasar, digiling hingga halus semua 

bahan bahannya, direbus, disaring, diremas, dikunyah hingga langsung dilarutkan 

kedalam air. 

Pemanfaatan lainnya juga dengan cara dioleskan, cara pemanfaatan tumbuhan 

obat seperti biasanya dengan cara organ tertentu pada tumbuhan ditumbuk atau 

dimanfaatkan dimanfaatkan getahnya. Pemanfatan dengan cara ditumbuk dapat 

mempermudah protein pada tumbuhan untuk mengalamai proses denaturasi. 

Denaturasi pada tumbuhan dapat terjadi apabila diberi perlakuan gerakan mekanik, 

pemberian aseton, alkohol dan deterjen Supriyannti (2006). 

Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Kademangan juga 

dengan cara dimakan baik dimakan secara langsung maupun dengan cara direbus 

terlebih dahulu kemudian baru dimakan. Masyarakat menggunakan obat obatan 

tersebut dalam waktu yang lama dan teratur apabila untuk pengobatan penyakit 

penyakit tertentu. Bahan bahan alam sangat baik untuk pengobatan, hal ini 

dikarenakan efek samping yang diakibatkan dari bahan bahan alam relatif lebih kecil. 

Meskipun seperti itu terdapat kelemahan dalam penggunaan obat obatan dari bahan 

alami yakni cara pemakaian yang sesuai agar dosis tidak berlebihan dan efek 

farmakologis dari tumbuhan tersebut belum terbukti secara resmi Zein (2005). 

4.4 Cara Perolehan Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden yang terdiri dari desa Desa 

Bendosari, Desa Kademangan, Desa Dawuhan, Desa Plosorejo, dan Desa 
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Plumpungrejo Kecamatan Kademangan kabupaten Blitar dapat diketahui bahwa 

sumber perolehan bahan organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat obatan 

maupun untuk merawat kesegaran jasmani oleh masyarakat yakni budidaya, membeli 

dan mencari disekitar pekarangan rumah atau mencari di alam. Data persentase 

sumber perolehan tumbuhan obat masyarakat disajikan pada gambar 4.4.  

Hasil wawancara dengan responden dapat diketahui bahwa masyarakat lebih 

banyak budidaya yakni sebesar 66 % dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa 

terdpat indikasi bahwa banyak tumbuhan obat yang terdapat disekitar pekarangan 

rumah rumah masrakat didaerah tersebut. Budidaya tersebut dilakukan agar 

mendapatkan manfaat dan berguna untuk kehidupan sehari hari dengan adanya 

budaya untuk budidaya pada tanaman oleh masyarakat maka mempermudah 

masyarkat dalam memperolehnya terutama disaat masyarakat sedang sangat 

membutuhkan suatu tanaman (Nurrochmat, 2005). 

 

Gambar 4. 4. Sumber Perolehan Tumbuhan Obat oleh Masayarakat 
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Selain budidaya cara perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat juga dengan 

membeli dan mencari di alam. Persentase perolehan tumbuhan obat dengan cara 

dengan cara membeli dipasar maupun ditempat tempat penyediaan bahan bahan 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat obatan sebesar 16 %. Sedangkan cara 

perolehan yang didapat dari mencari dialam maupun dipekarangan rumah sebesar 

18%.  

Berdasarkan cara perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat persentase paling 

tinggi nilainya ialah cara perolehan dari budidaya yang dilakukan oleh masyarakat 

dengan cara menanam dihalaman maupun didalam pot bunga. Hal ini juga 

menunjukan bahwa masyarakat Kecamatan Kademangan melakukan konservasi 

tanaman dengan tetap melakukan pelestarian terhadap keanekaragam tumbuhan obat 

yang digunakan. Menurut Allaby (2004) konservasi merupakan suatu bentuk 

perlindungan pada lingkungan hidup atau tempat tinggal agar terhindar dari 

kerusakan lingkungan yang memiliki dampak kecil maupun besar akibat dari 

pemanfaatan tumbuhan yang tidak wajar dari manusia. 

4.5 Cara Pelestarian Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Kecamatan Kademangan yang 

disajikan dengan data pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa persentase budidaya 

tumbuhan obat oleh masyarakat paling besar nilainya yakni sebesar 65,8 %. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Kademangan sadar akan 

pentingnya melakukan pelestarian terhadap tumbuhan obat yang digunakan. Hal 

tersebut juga mereka lakukan agar ketika masyarakat butuh lebih mudah 
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memperolehnya dan tumbuhan obat tidak punah serta pengetahuan manfaat dari 

tumbuhan tersebut juga dapat diwariskan secara turun temurun. 

Menurut Mangunjaya (2005) dalam bukunya menuliskan bahwa fokus dari 

pelestarian terhadap keanekaragaman hayati yakni mengelola kekayaan hayati 

Indonesia secara terus menerus hingga berkelanjutan.  Pelestarian dilakukan dengan 

cara budidaya sederhana dengan menanam dihalaman rumah atau didalam pot bunga. 

Ashari (2006) menambahkan bahwa budidaya termasuk dalam kegiatan terencana 

dari pemeliharaan sumberdaya hayati yang dilakukan pada suatu area pada lahan 

dengan tujuan untuk diambil manfaatnya dari tumbuhan tersebut. 

Keanekaragaman biologis salah satunya pada tumbuhan sangatlah penting untuk 

dilestarikan. Menurut Campbell (2004) keanekaragaman biologis adalah suatu 

sumberdaya alam yang sangat penting bagi kesejahteraan dalam kedidupan manusia 

salah satunya sebagai sumber makanan dan obat-obatan. Berdasarkan hal tesebut 

maka pentingnya dilakukan upaya konservasi tumbuhan oleh masyarakat. Menurut 

Allaby (2010) konservasi merupakan suatu bentuk perlindungan pada lingkungan 

agar terhindar dari kemungkinan kerusakan kecil maupun kerusakan besar akibat 

tidak normal pada pemanfaatan tumbuhan. 

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang upaya konservasi pada lingkungan sebagai 

bentuk menjaga alam dan tidak melakukan kerusakan pada lingkungan.  
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Sebagaimana hal tersebut terdapat dalam firmanNya QS Ar-Rum ayat 41 yang 

berbunyi:  

هىُْا نَعَهَّهُ  ًِ ٌْ عَ َْقهَُىْ بعَْضَ انَّزِ َْذِي انَُّاسِ نُِزُِ ا كَسَبتَْ اَ ًَ ٌَ ظهََشَ انْفَسَادُ فًِ انْبشَِّ وَانْبحَْشِ بِ ىْ َشَْجِعُىْ  

 

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 

akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar”. 

 Tumbuhan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari hari 

yang biasa dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan makanan, bangunan hingga 

kebutuhan bahan dalam pengobatan. Namun meskipun begitu pengobatan secara 

tradisional menggunakan tumbuhan obat memang tidak disukai semua masyarakat 

karena rasanya yang pahit dan proses pengolahannya membutuhkan waktu. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian menghasilkan  terdapat 38 spesies termasuk kedalam 22 famili yang 

digunakan sebagai tumbuhan obat oleh masyarakat. Jenis tumbuhan dengan 

persentase tertinggi yakni Timun (Cucumis sativus), Seledri (Apium graviolens), dan 

mengkudu (Morinda citrifolia) dengan persentase 11,30 %. 

2. Organ tumbuhan yang digunakan masyarakat sebagai bahan tumbuhan obat adalah : 

daun dengan persentase 28,19%, rimpang  sebanyak 21,8%, organ batang sebanyak 

16,9%, organ buah sebanyak 9,3%, organ bunga dengan jumlah persentase 7,5%, 

organ kulit buah 1,8% dan organ akar dengan persentase sebesar 13%. 

3. Cara pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bahan tumbuhan obat baik sebagai 

pengobatan maupun sebagai perawatan kesehatan terdapat beberapa cara: diminum 

airnya setelah direbus dengan persentase 50%, pengolahan dengan cara ditumbuk 

kemudian diminum airnya sebesar 22%, dimakan dengan persentase sebesar 16%, 

dan dioleskan setelah dihluskan sebesar 11%. 

4. Cara perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat kecamatan kademangan diantaranya 

dengan cara mencari dialam, budidaya dan dengan membeli dipasar. 

5. Cara pelestarian tumbuhan obat oleh masyarakat dilakukan dengan cara dengan cara 

budidaya sederhana dengan menanam dihalaman rumah atau didalam pot bunga. 

Serta masyarkat memberi pengetahuan kepada generasi penerusnya terkait tumbuhan 

obat yang ada disekitar mereka dan cara mengolahnya. 
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5.2 Saran  

Saran penelitian etnobotani yang telah dilakukan adalah : 

1. Pemanfaatan tumbuhan obat penting dilakukan sebagaimana dilakukan masyakat 

kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar  

2. Perlu penelitian lanjutan tentang preferensi terhadap tumbuhan obat oleh masyarakat 

kecamatan kademangan Kabupaten Blitar dari penduduk usia tertentu. 

3. Perlu penelitian lanjutan tentang etnobotani tumbuhan obat oleh masyarakat dari 

wilayah kecamatan lain diluar wilayah penelitian yang telah dilakukan di kabupaten 

Blitar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Jenis Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat 

Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar  

No 

 

 

 

 

 

Nama Jenis 

Tumbuhan 

(Umum/Lokal) 

Nama  Ilmiah 

 

Famili Organ 

yang 

Diguna 

kan 

Kegunaan 

1 Asem/Sinom Tamarindus indica Fabaceae Daun, Buah Kebugaran, Diare, 

gatal gatal, nyeri 

perut 

2 Daun 

Kentut/Sembukan 

Paederia scandens Rubiaceae Daun Perut kembung 

3 Mahkota Dewa Phaleria macrocarpa Thymelaeaceae  Biji Darah tinggi, 

Kebugaran, 

Kolestrol 

4 Lengkuas Alpinia galanga Zingiberaceae  Rimpang Kesehatan,  

5 Beluntas Pluchea indica Asteraceae Daun Darah tinggi 

6 Sirih Cina Peperomia pellucida Piperaceae Daun Daya than tubuh 

7 Belimbing Uluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae Buah Obat sairawan, 

kolestrol, batuk 

8 Jambu Psidium guajava Myrtaceae Daun Diare, Demam, 

Perut Kembung 

9 Sambiloto Andrographys 

paniculata 

Acanthaceae Batang Daya tahan tubuh, 

demam, radang, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Thymelaeaceae


67 
 

 

mengontrol kadar 

gula darah 

10 Jahe Zingiber officinale Zingiberaceae  Rimpang  Menjaga daya 

tahan tubuh, nyeri 

haid 

11 Kunyit/Kunir Curcuma domestica 

val.  

Zingiberaceae Rimpang Gatal gatal kulit, 

nyeri haid, 

pengobatan saluran 

pencernaan 

12 Sirih  Piper betle L. Piperaceae Daun Tekanan darah 

tinggi, kolestrol, 

mata rabun 

13 Jarak Ricinus communis L. Euphorbiaceae Daun Perut kembung, 

batuk dahak, 

sariawan, diare 

14 Jeruk Nipis Jatropha curcas L. Euphorbiaceae Buah Batuk, radang 

tenggorokan, 

sariawan 

15 Kumis Kucing Orthosiphon aristatus Labiatae Bunga, Akar Kencing manis, 

Darah Tinggi,  

16 Kencur Kaempferia galanga Zingiberaceae Rimpang Daya tahan tubuh, 

tekanan darah 

tinggi 

17 Kemangi Ocimum sanctum Lamiaceae Daun Flu, demam 

berdarah, sakit 

kepala 

18 Lempuyang Zingiber zerumbet  Zingiberaceae Rimpang Mengobati 

radang, 
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menurunkan 

demam, 

menurunkan 

diabetes 

19 Mengkudu/Kudu Morinda citrifolia Rubiaceae Buah Tekanan darah 

tinggi, menjaga 

daya tahan tubuh, 

mengobati 

kolestrol,  

Menurunkan 

diabetes. 

20 Cabe Jawa Piper retrofractum 

Vahl 

Piperaceae  Buah Mengobati darah 

rendah, 

mengobati sakit 

gigi, mengobati 

asam urat 

21 Pepaya Carica papaya L. Caricaceae  Daun Menurunkn darah 

tinggi, menjaga 

daya tahan tubuh, 

mengobati malaria 

22 Seledri Apium graveolens L. Apiaceae  Daun Menurunkan Darah 

Tinggi 

23 Serai Cymbopogon citratus Poaceae  Batang Sebagai detoks 

tubuh, 

menstabilkan 

kadar kolestrol 

dalam tubuh 

 

24 

Temu Kunci Boesenbergia 

pandurata 

Zingiberaceae Rimpang Mengobati batuk 

kering, mencegah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Piperaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Caricaceae
http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/05/seledri3.jpg
https://id.wikipedia.org/wiki/Poaceae
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 kanker, sebagai 

perawatan organ 

pencernaan 

25 Temulawak Curcuma zanthorriza Zingiberaceae Rimpang Daya tahan tubuh, 

nafsu makan, 

mengurangi mual 

26 Ceplukan/Cepluka

n 

Physalis angulata Solanaceae Rimpang, Daun Mengobati kencing 

manis 

27 Tapak Liman Elephantopus scaber Asteraceae  Daun Mengobati kencing 

manis, mengobati 

mual,  

28 Timun Cucumis sativus L. Cucurbitaceae Buah Menurunkan 

tekanan darah 

tinggi, daya tahan 

tubuh 

29 Adas 

Pulosari/Adas 

Pulowaras 

Foiniculum vulgare Apiaceae Daun Mengobati diare, 

menurunkan kadar 

gula darah  

30 Bakung Crynum asiaticum L. Amaryllidaceae Daun Radang 

tenggorokan, 

menambah 

stamina, daya 

tahan tubuh 

31 Cocor Bebek Kalanchoe pinnata Crassulaceae Daun Pengering luka 

luar,  

32 Jeringau/ Jeringo Acous calamus L. Araceae Daun Sakit perut 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asteraceae
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33 Koro Canavalia ensiformis Fabaceae  Daun sebagai daya tahan 

tubuh, mengobati 

luka akibat gigitan 

binatang buas. 

34 Gambir Uncaria gambir Rubiaceae Buah Kesehatan gigi 

35 Bawang Putih Allium sativum Linn. Liliaceae Buah Menurunkan 

tekanan darah, 

pengobatan flu,  

36 Ketapang Terminalia catappa Combretaceae  Daun Gatal – gatal,  

37 Jahe Merah Zingiber officinale 

Roxb.var. Rubra 

Zingiberaceae Rimpang  Kebugaran, 

mMengurangi 

nyeri haid, sebagai 

daya tahan tubuh, 

mencegah kolestrol 

38 Mengkudu/Kudu Morinda citrifolia 

fructus 

Rubiaceae Buah Darah tinggi, Daya 

Tahan Tubuh, 

Menurunkan 

Kolestrol, 

menurunkan gula 

darah 

 

 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Fabaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Combretaceae
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Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Penelitian Etnobotani 

 

A. Perhitungan Persentase Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat  Kecamatan Kademngan 

Kabupaten Blitar 

NO NAMA JENIS 

TUMBUHAN 

NAMA ILMIAH JUMLAH PERSENTASE 

TUMBUHAN 

DIGUNAKAN 

1 Asem/Sinom Tamarindus indica 1/79x100 1,2% 

2 Daun 

Kentut/Sembukan 

Paederia scandens 2/79x100 2,5% 

3 Mahkota Dewa Phaleria macrocarpa 1/79x100 1.2% 

4 Lengkuas Alpinia galanga 3/79x100 3,7% 

5 Beluntas Pluchea indica 1/79x100 1,2% 

6 Sirih Cina Peperomia pellucida 3/79x100 3,7% 

7 Belimbing Uluh Averrhoa bilimbi 1/79x100 1,2% 

8 Jambu Psidium guajava 1/79x100 1,2% 

9 Sambiloto Andrographys paniculata 2/79x100 2,5% 

10 Jahe Zingiber officinale 3/79x100 3,7% 

11 Kunyit/Kunir Curcuma domestica val.  2/79x100 2,5% 

12 Sirih  Piper betle L. 2/79x100 2,5% 

13 Jarak Ricinus communis L. 1/79x100 1,2% 

14 Jeruk Nipis Jatropha curcas L. 2/79x100 2,5% 

15 Kumis Kucing Orthosiphon aristatus 1/79x100 1,2% 

16 Kencur Kaempferia galanga 4/79x100 5% 

17 Kemangi Ocimum sanctum 1/79x100 1,2% 

18 Lempuyang Zingiber zerumbet  1/79x100 1,2% 

19 Mengkudu/Kudu Morinda citrifolia 9/79x100 11,3% 

20 Cabe Jawa Piper retrofractum Vahl 1/79x100 1,2% 

21 Pepaya Carica papaya L. 1/79x100 1,2% 

22 Seledri Apium graveolens L. 5/79x100 6,3% 
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23 Serai Cymbopogon citratus 7/79x100 8,8% 

24 Temu Kunci Boesenbergia pandurata 3/79x100 3,7% 

25 Temulawak Curcuma zanthorriza 6/79x100 7,5% 

26 Ceplukan/Ceplukan Apium graviolens 9/79x100 11,3% 

27 Tapak Liman Elephantopus scaber 4/79x100 5% 

28 Timun Cucumis sativus L. 9/79x100 11,3% 

29 Adas Pulosari/Adas 

Pulowaras 

Foiniculum vulgare 4/79x100 5% 

30 Bakung Crynum asiaticum L. 2/79x100 2,5% 

31 Cocor Bebek Kalanchoe pinnata 2/79x100 2,5% 

32 Jeringau/ Jeringo Acous calamus L. 3/79x100 3,7% 

33 Koro Canavalia ensiformis 6/79x100 7,5% 

34 Gambir Uncaria gambir 1/79x100 1,2% 

35 Bawang Putih Allium sativum Linn. 3/79x100 3,7% 

36 Ketapang Terminalia catappa 2/79x100 2,5% 

37 Jahe Merah Zingiber officinale 

Roxb.var. Rubra 

5/79x100 6,3% 

 

Rumus Perhitungan : 

Responden yang menyebutkan 

Rumus % Jenis Tumbuhan = suatu jenis tumbuhan x 100 % 

Total Responden 

 

A. Perhitungan Persentase Organ Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat Oleh 

Masyarakat Kecamatan Kademagan Kabupaten Blitar 

 

No Organ yang 

digunakan 
Jumlah Persentas

e 

1 Daun 75/266x100% 28,19% 

2 Bunga 20/266x100% 7,5% 

3 Buah 25/266x100% 9,3% 

4 Rimpang 58/266x100% 21,8% 

5 Batang 48/266x100% 18% 

6 Akar  37/266x100% 13,9% 
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1. Daun 

2. Bunga 

3. Buah 

4. Rimpang 

5. Batang 

6. Akar 

 

Rumus perhitungan: 

 Organ tumbuhan jenis (i) 

Organ Tumbuhan  =    yang disebutkan responden x 100% 

Total seluruh organ tumbuhan 
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No Sumber Perolehan Jumlah Persentase 

1 Budidaya 81/123x100% 65,8% 

2 Membeli 19/123X100% 15,6% 

3 Mencari di Alam 23/123X100% 18,6% 

 

 

B. Perhitungan Persentase Cara Pengolahan Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat Oleh 

Masyarakat Kademagan Kabupaten Blitar 

 

 

 

Rumus perhitungan: 

Cara Pengolahan = cara pengolahan responden x 100 % 

 Total seluruh cara pengolahan yang disebutkan 

responden 

 

C. Perhitungan Persentase Perolehan Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Obat Tradisional 

Oleh Masyarakat Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar 

 

 

Rumus Perhitungan:  

 perolehan jenis (i) 

 

Sumber Perolehan = yang diperoleh responden x 100 % 

 yang disebutkan responden 

 

  

No Proses Pengolahan Jumlah  Persentase 

1 Direbus 30/59x100% 50% 

2 Ditumbuk 13/59x100% 22% 

3 Dimakan  10/59x100% 16% 

4 Dioleskan 7/59x100% 11% 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

I. IDENTIFIKASI KELUARGA 

1. Nama Responden 

2. Umur 

3. Jenis kelamin 

4. Tempat lahir 

5. Status 

6. Jumlah anggota keluarga 

7. Bahasa yang dikuasai 

a. Indonesia 

b. Jawa 

8. Pendidikan terakhir Bapak/Ibu/ Sdr: 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

9. Pekerjaan Ibu/Bapak/ saudara: 

a. Petani 

b. Pedagang 

c. Pns 

d. Lainnya 

 

II. Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Tumbuhan Obat 

 

1. Apakah Ibu/Bapak/ Saudara mengetahui manfaat tumbuhan obat? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah Ibu/Bapak/ Saudara mengkomsumsi tumbuhan obat? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Jika ya mengapa mengkomsumsi tumbuhan obat sebagai obat penyakit? 

4. Dari mana diperoleh tumbuhan obat tersebut? 

a. Membeli di pasar? 

b. Budidaya? 

c. Tumbuh liar? 

5. Jika meracik sendiri, jenis tumbuhan apa saja yang dijadikan sebagai 

obat  tradisional? 
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Data Respoden 

a. Desa Bendosari 

No Nama Umur 

1 H. moch Azhari 50 

2 Wasito 38 

3 Sutalkah 38 

4 Samuri 49 

5 Samsiyati 38 

6 Katiyem 42 

7 Hanifah 30 

8 Siti Maesaroh 29 

9 Munawaroh 35 

10 Edy Wahyudi 34 

11 Nursafa’ah 52 

12 Supadi 46 

13 Marliyem 39 

14 Suripto 40 

15 Sarofah 40 

16 Mahmud 39 

17 Rukani 35 

18 Marwah 27 

Keterangan : Responden kunci terdapat pada nomor 1,4,6,10,11, 14, 16 

b. Desa Kademangan 

No Nama Umur 

1 Djamari 40 

2 Qodim 40 

3 Sujianti 34 

4 Umar 32 

5 Rohman 30 

6 Slamet 35 

7 Siti 33 

8 Mbok Yem 48 

9 Mak Tin 50 

10 Sunarsih 40 

11 Imam 47 

12 Supadi 35 

13 Ambyah 30 

14 Zubaedah 45 

15 Mujinah 52 

16 Binti 50 

17 Hana 37 

Keterangan : Informan kunci terdapat pada nomor 2, 6, 8, 10, 16 

c. Desa Dawuhan 

No Nama Umur 

1 Kasiatin 47 

2 Sumeh 49 

3 Paini 52 

4 Juwair 38 

5 Iskam 50 

6 Sutinem 52 

7 Budi 40 

8 Nurdiah 57 

9 Solikin 40 

10 Novi 32 
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11 Ratih 33 

12 Sukadi 62 

13 Anik 34 

14 Ashari 43 

Keterangan: informan kunci terdapat pada nomor 2, 3, 7, 8, 14 

d. Desa Plosorejo 

No Nama Umur 

1 Martinah 50 

2 Kasirin 65 

3 Surip 30 

4 Mujinah 44 

5 Gunawan 38 

6 Kodim 40 

7 Prapto 37 

8 Srikanti 30 

9 Suharni 50 

10 Winda 50 

11 Azizah 33 

12 Paelan 37 

13 Ndaru 29 

14 Sujianto 42 

15 Ambyah 42 

Keterangan : informan kunci terdapat pada nomor 1, 2, 6, 9, 12, 15 

 

e. Desa Plumpungrejo  

No Nama Umur 

1 Sumarmi 39 

2 Badriyah 40 

3 Jumiati 42 

4 Molyadi 40 

5 Asyanti 37 

6 Endang 38 

7 Dulgani 49 

8 Sriatun 30 

9 Wahono 32 

10 Syaiful Anwar 45 

11 Tekad 48 

12 Warsito 42 

13 Sunarti 38 

14 Sutrisno 40 

15 Budiono 40 

Keterangan : informan kunci terdapat pada nomor 2, 7, 10, 12, 15 
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Lampiran 4. Penelitian tumbuhan obat oleh Masyarakat Kecamatan Kademangan  

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara dan survey 

terkait tumbuhan obat kepada 

responden. 

 

 

 

 

 

 

Warga setempat sedang melakukan 

rapat kelompok tani dengan 

beberapa masyarakat pengerak di 

desa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Proses penyaringan jamu yang 

telah direbus yang sebelumnya 

bahan bakunya dihaluskan dengan 

cara diparut terlebih dahulu 

 

 

 

salah satu proses pengolahan jamu 

yaitu dengan cara perebusan.  

 

Proses pengolahan jamu dengan 

cara ditumbuk terlebih dahulu 

kemudian diperas dan langsung 

diminum. 

 

Proses pengolahan jamu denga cara 

direbus 
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LAMPIRAN 5. DESKRIPSI TUMBUHAN 

  

No Foto Tumbuhan / 

Nama Tumbuhan 

Literatur Deskripsi Tumbuhan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asam (Tamarindus 

indica L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Plantamor, 

2020) 

Asam termasuk 

tumbuhan jenis pohon 

yang berbuah polong 

berwarna coklat, daunya 

bertangkai panjang dan 

bersirip genap, bunga 

kuning merah. 

Berdasarkan wawancara 

terhadap responden asam 

digunakan oleh 

masyarakat untuk diare, 

sakit pinggang , dan 

penurun panas dengan 

memanfaatkan daun dan 

buah (Faridah, 2017). 

2 

 
Beluntas (Pluchea indica 

L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Plantamor, 

2020) 

Beluntas tumbuh tegak 

sampai 2 m. 

Percabangan banyak, 

berusuk halus dan 

berbulu lembut. Tumbuh 

liar ditanah tandus, 

ditanam sebagai pagar. 

Daun bertangkai pendek, 

letak berseling, bentuk 

bundar telur sungsang, 

bergerigi warna hijau 

terang. Bunga keluar di 

ujung cabang dan ketiak 

daun, bentuk bonggol 

bergagang atau duduk 

warna ungu. 

Berdasarkan hasil 

wawancara beluntas 

dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit 

sakit perut darah 

(Evizal, 2015) 

3  

 

 

 

 

 

Mahkota Dewa 

(Phaleria macrocarp) 

 

(Winarto,2003) 

Tumbuhan ini memiliki 

buah seperti apel dengan 

ketebalan pada kulit 

buahnya sekitar 0,1 mm – 

0,5 mm. tinggi pohon dari 

tumbuhan ini mampu 

tumbuh hingga 1 meter-

2,5 meter. Masyarakat 

mennggunakan tumbuhan 

ini sebagai pengobatan 

untuk menurunkan 

kolestrol, daya tahan 

tubuh dan menurunkan 

tekanan darah tinggi. 
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4  

 

 

 

 

Lengkuas 

(Alpinia galanga) 

 

 

 

 

(Pramono, 2011) 

Masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini untuk 

menjaga daya tahan 

tubuh. Menurut Raina 

(2011) Manfaat dari 

tumbuhan lengkuas ini 

adalah sebagai mengatasi 

gangguan lambung, 

mengatasi gangguan 

ginjal, mengobati diare, 

disentri dan deman, 

mengatasi resiko radang 

paru–paru dan juga sakit 

tenggorokan, 

menghilangkan bau mulut, 

meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, 

memperbesar limpa, 

mengatasi sariawan. 

5 

 

Sirih Cina 

(Peperomia pellucida L.) 

 

 

 

 

(Plantamor, 2016) 

Tumbuhan Sirih Cina 

(Peperomia pellucida) 

yang dimanfaatkan sebagai 

perawatan kesehatan tubuh 

dan obat pegal linu. 

Tumbuhan ini memiliki 

tinggi 10 cm – 20 cm 

dengan struktur batang 

tegak, lunak dan memiliki 

warna hijau. Jenis daunnya 

tunggal, berbentuk lonjong, 

memiliki panjang 1 cm – 

4cm dengan lebar 1,5 cm – 

2 cm, ujung daun runcing, 

pangkalnya bertoreh, tepi 

rata, permukaan daunnya 

licin dan lunak, dan 

memiliki warna hijau. 

Tumbuhan ini memiliki 

perakaran serabut dan 

perakarannya tidak dalam 

(Heyne, 1987). 

 

6  

 

Belimbing Uluh 

(Averrhoa bilimbi L) 

 

 

 

 

 

 (Tjitrosoepomo, 

2000) 

Belimbing uluh memiliki 
morfologi berupa pohon 
kecil dengan batang kecil 
dan memiliki garis tengah 
30 cm. batang utamanya 
pendek, memiliki benjolan 
benjolan kecil cabangnya 
renda. Buah belimbing 
berbentuk elipsdengan 
panjang 4 – 10 cm 
(Faharani, 2009). buah 
belimbing dimanfaatkan 
oleh masyarakat sebagai 
obat darah tinggi.  
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7 

 

Jambu 

(Psidium guajava) 

 

 

 

 

(Arisandi, 2008) 

 

Dalam dunia medis jambu 

biji menjadi obat yang bisa 

mengobati macam- macam 

penyakit antara lain diare, 

disentri, demam berdarah, 

gusi bengkak, sariawan, 

jantung, dan diabetes. 

Jambu memiliki habitus 

berupa semak atau perdu 

dengan tinggi pohon 

mencapai9 meter. Daun 

jambu berwarna hijau 

umumnya pada tiap 

varietas (arisandi, 2008). 

8 

 

Sambiloto 

(Andrographys paniculata) 

 

 

(Plantamor,2021) 

Sambiloto merupakan 

tumbuhan berkhasiat obat 

berupa terna tegak yang 

tingginya bisa mencapai 90 

sentimeter. Masyarakat 

menggunakan tumbuhan ini 

diolah dengan cara direbus 

bagian batangnya 

kemudian diminum. 

Tumbuhan ini dapat 

digunaka untuk mengatasi 

penyakit radang 

tenggorokan, demam, 

mengontrol gula darah, dan 

sebagai daya tahan tubuh.  

9 

 

Jahe 
(Zingiber officinale) 

 

 

 

 

(Steenis, 2006) 

Jahe memiliki akar 

berserabut. Batang jahe 

memiliki ruas ruas 

membentuk umbi jahe yang 

menjalar kedalam tanah. 

Daun tanaman jahe memiliki 

pertulalangan daun sejajar 

dan memiliki tangkai daun 

berambut halus. Bunga jahe 

berbentuk bulat telur dan 

panjang dan berwarna hijau 

kekuningan. Sebagian besar 

masyarakat memanfaatkan 

tanaman ini sebagai 

pengobatan tradisional 

seperti penambah nafsu 

makan, masuk angin dan 

batuk (Harmono dan 

Handoko, 2005) 
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11 

 

Sirih 

(Piper betle L.) 

 

 

 

 

 

 

(Dalimartha, 2002) 

Masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini sebagai 

pengobatan mengurangi 

mata rabun, menurunkan 

tekanan darah tinggi serta 

kolestrol. Daun sirih dikenal 

akan sifat anti-septik, anti-

inflamasi, dan pendingin 

kulit. Pada daun sirih 

terdapat minyak atsiri yang 

mengandung minyak terbang 

(betlephenol), pati, 

seskuiterpen, gula, diastase, 

chavicol, dan zat semak. 

Kandungan yang terdapat 

pada daun sirih dapat 

digunakan untuk membunuh 

kuman, sebagai antioksidan 

dan fungisida, mengobati 

keputihan dan anti jamur 

(Agoes, 2010). 

 

12 

Jarak  

(Ricinus communis L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Setyawati, 2008) 

Jarak adalah tanaman 

berdaun tunggal, tumbuh 

berseling, bangun daun bulat 

dengan diameter 10-40 cm, 

bercangap menjari 7-9, ujung 

daun runcing, tepi bergerigi, 

berwarna hijau. Bunga 

majemuk berwarna kuning 

oranye, berkelamin satu. 

Buah bulat berkumpul dalam 

tandan, berupa buah kendaga, 

dengan tiga ruangan, lunak 

berwarna hijau muda dengan 

rambut merah. Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap 

responden jarak dapat 

digunakan untuk mengobati 
Luka (Setiawati, 2008).  

13 
 

 

 

 

Jeruk Nipis 

(Citrus aurantifolia) 

 

 

 

 

 

(Plantamor,2016) 

Menurut Agoes (2010) 

menyatakan bahwa, jeruk 

nipis mengandung unsur 

senyawa kimia antara lain 

limonen yang berfungsi 

untuk meringankan sakit 

karena radang tenggorokan 

ataupun batuk, 

mengandung linalin asetat, 

geranil asetat, fellandren 

dan asam sitrat. Masyarakat 

menggunaakan tumbuhan 

ini sebagai obat radang 

tenggorokan, batuk dan 

sariawan. 
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14  

 

 

 

 

Kumis Kucing 

(Orthosiphon aristatus) 

 

 

 

 

 

(Batari, 2007) 

Kebanyakan masyarakat 

memperoleh tumbuhan ini 

secara liar. Masyarakat 

Kecamatan Kademangan 

memanfaatkan tumbuhan 

ini sebagai penurun 

tekanan darah tinggi dan 

diabetes. Kandungan kimia 

dalam kumis kucing yakni 

terdapat flavonoid 

(sinestsin, scutellarein, 

eupatorin, salvigenin, 

tetramthyl eter, dan 

rhamnazin), minyak lemak, 

minyak atsiri (sesquterpene 

dan senyawa fenolik), zat 

samak, garam kalium, 

saponin, dan sapofonin 

(Batari, 2007). 

15 

 

Kencur 

(kaempferia galanga) 

 

 

 

 

(Batari, 2008) 

Rimpang kencur 

mengandung (4,14%), 

mineral (13,73%), dan 

minyak atsiri (0,02 %) 

berupa sineol, penta 

dekaan,asam anisic, 

borneol, asam sinamic, 

alkaloid, gom dan asam 

metil kanil (Andriani, 

2008). Maysrakat 

menggunakan tumbuhan 

obat ini sebagai tambahan 

bahan baku dalam racikan 

jamu. Biasanya 

dimanfaatkan sebgai 

pengobatan penyakit 

tekanan darah tinggi dan 

untuk merawat kebugaran 

jasmani. 

 

16 

 

Kemangi 

(Ocimum sanctum. L) 

 

 

 

 

(Verma, 2016) 

Kemangi merupakan 

tanaman semak semusim 

dengan tinggi 30-150 cm, 

batangnya berkayu, segi 

empat, beralur, bercabang, 

dan memiliki bulu berwarna 

hijau. Daunnya tunggal dan 

berwarana hijau, bersilang, 

berbentuk bulat telur, 

ujungnya runcing, pangkal 

tumpul, tepi bergerigi, dan 

pertulangan daun menyirip. 

Masyarakat sekitar 

memanfaatkan tanaman ini 

untuk ramuan peluruh haid 

(Kurnia, 2014). 
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17 

 

Lempuyang 

(Zingiber zerumbet) 

 

 

 

(Materia Medika, 

1989) 

 

 

 

Tumbuhan ini memiliki 

batang yang tegak, semu dan 

membentuk rimpang. 

Daunnya tunggal dengan 

bentuk lanset tepi rata, 

permukaan daunnya licin, 

memiliki panjang 25 cm – 

40 cm dan lebar 10 cm – 15 

cm. memiliki biji bulat 

panjang dengan diameter ±4 

mm (Depkes RI, 1998). 

Hasil wawancara masyarakat 

menggunakan tumbuhan ini 

untuk menurunkan demam, 

menurunkan diabetes dan 

menurunkan radang 

tenggorokan. 

18 

 

Mengkudu/Kudu 

(Morinda citrifolis) 

 

 

 

 

(Sari, 2015) 

Mengkudu merupakan 

tumbuhan asli Indonesia, 

penyebarannya dariAsia 

tropis sampai ke 

Polynesia. Tanaman ini 

mempunyai ketinggian 3-

8 m, banyak bercabang 

dengan ranting bersegi 

empat. Daun letaknya 

berhadapan bersilang, 

memiliki tangkai daun, 

bentuknya bulat telur 

sampai berbentuk elips, 

panjang daun 10-40 cm, 

lebar 5-17 cm, tebal, 

mengkilap, tepi rata, 

ujung runcing, pangkal 

menyempit, tulang daun 

menyirip, warnanya hijau 

tua. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap 

responden mengkudu  

dapat dimanfaatkan 

untuk mengobati 

diabetes, tekanan darah 

tinggi, menurunkan 

kolestrol. 

(Sari, 2011). 

19 

 

Cabe Jawa 

(Piper retrofactum Vahl.) 

 

(Plantamor, 2021) 

Memiliki daun yang 

berbentuk bulat telur, 

lonjong dan juga 

berbentuk membundar 

seperti jantung, ujung 

daunnya runcing memiliki 

bintik bintik kelenjar pada 

permukaan bawahnya. 

Buah cabe jawa berbentuk 

bulat dan berwarna merah 

cerah, ukuran bijinya 2 

mm – 2,5 mm (Wasito, 

2011). Hasil wawancara 

tumbuhan ini dapat 

digunakan sebagai obat 
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sakit gigi, mengobati 

asam urat, dan mengobati 

darah rendah. 

20 

 

Pepaya 

(Carica papaya) 

 
. Akar tanaman pepaya 

memiliki kandungan 

karposid, dan enzim 

mirosin. Biji pepaya 

memiliki kandungan 

karpain, caricin, 

glikotropakolin, dan 

minyak papaya (Krishna, 

2008). Flavonoid, tanin, 

alkaloid, saponin, steroid, 

dan tritepnoid juga terdapat 

di dalam daun pepaya 

(Yusha‟u, dkk., 2009). 

Masyarakat menggunakan 

air rebusan daun pepaya 

untuk menurunkan tekanan 

darah tinggi, menurunkan 

kolestrol dan mengobati 

penyakit malaria. 

 

21 

 

Seledri 

(Apium graveolens L.) 

 

 

 

 

 

 

 

(Plantamor, 2021) 

Masyarakat memanfaatkan 

tumbuhan seledri dengan 

cara merebus batang dan 

daunnya kemudian air 

rebusannya diminum. 

Tumbuhan ini dapat 

menurunkan tekanan darah 

tinggi apabila dikonsumsi 

secara rutin. 

22 

 

 

 

 

 

Masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini dengan cara 

direbus batangnya 

kemudian diminum air 

hasil rebusannya. 

Tumbuhan ini dapat 

digunakan untuk 
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Serai 

(Cymbopogan citratus) 
(Santoso, 2007) 

menurunkan kadar 

kolestrol dalam tubuh dan 

sebagai daya tahan tubuh. 

Menurut Guenther (1990), 

Cymbopogon citratus 

memiliki kandungan kimia 

minyak atsiri seperti 

geraniol, sitronellal, meta 

eugenol, dan komponen 

lainnya yang dapat 

digunakan sebagai 

pewangi sabun, sprays, 

dan desinfektan. 

 

23 

Temu Kunci 

(Boesenbergia pandurata) 

 

 

 

 

(Medigan, 2008) 

Masyarakat lokal 

Indonesia telah lama 

memanfaatkan temu kunci 

sebagai obat tradisional 

khususnya jamu untuk 

mengatasi berbagai 

penyakit seperti gangguan 

saluran pencernaan, 

aprosidiak, tonik (Burkill 

1935), sebagai obat batuk, 

meningkatkan produksi 

air susu ibu (Syahputro et 

al. 2013). Hasil 

wawancara Masyarakat 

menggunakan tumbuhan 

ini untuk mengobati batuk 

kering, mencegah kanker, 

serta untuk perawatan 

organ pencernaan. 

 

24 

 

 

Temulawak 

(Curcuma zhantorriza) 

 

 

 

 

(Madigan, 2008) 

Tumbuhan ini biasa 

digunakan masyarakat 

digunakan sebagai 

campuran kunyit sebagai 

penambah nafsu makan 

serta dapat mengurangi 

rasa mual. Menurut Agoes 

(2010) rimpang 

temulawak ini 

mengandung senyawa 

kimia fellandrea, minyak 

atsiri, yang dapat 

mengobati cacingan, 

glukosida, kurkumin dan 

kamfer. 
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25  

 

 

 

 

 

 

Ceplukan/Ceplukan 

( Physalis minima. L) 

 

(Plantamor, 2020) 

Ceplukan adalah tumbuhan 

herba anual (tahunan) 

dengan tinggi 0,1-1 m. 

Batang percabangan 

menggarpu, bersegi tajam, 

berusuk, berongga. Daun 

tunggal helaian berbentuk 

bulat telur, lanset dengan 

ujung runcing, bertepi rata, 

bunga tunggal, diujung atau 

ketiak. 

Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap 

responden ciplukan dapat 

digunakan untuk mengobati 

penyakit darah 

tinggi (Tambuhan, 2002). 

26  

 

 

 

 

Tapak Liman 

(Elephantopus scaber) 

 

 

 

 

 

 

 

(Hasanah, 2011) 

Tapak liman merupakan 

tanaman herba dengan akar 

bentuk tombak yang kuat, 

tinnginya 0,1-02 m. Batang 

bulat kakuk keras. Daun 

yang bawah dalam roset 

akar, pada tangkai bentuk 

pelepah pendek, daun 

membulat dari bongkol 

khusus 8, empat yang paling 

luar jauh lebih pendek dari 4 

yang terdalam. Hasil 

wawancara tapak liman 

dapat dimanfaatkan untuk 

mengobati mual dan diabetes 

(Hasanah, 2011).  

27 

v  

Timun 

(Cucumis sativus .L) 

 

(Plantamor, 2021) 

Masyarakat memanfaatkan 

tumbuhan timun sebagai 

penurunan tekanan darah 

tinggi. Menurut Depkes 

(2000) Timun mengandung 

vitamin A, B, C, magnesium, 

kalium, silika, potasium, 

pinoresinol, lariciresinol dan 

secoisolariciresinol. 
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28 

 

Adas Pulosari/Adas 

Pulowaras 

(Foiniculum vulgare) 

 

 

(www.mediatani.co

m) 

Hasil wawancara 

masyarakat menggunakan 

seduhan hasil rebusan dari 

daun tumbuhan ini untuk 

digunakan sebagai 

pengobatan seperti diare, 

menurunkan tekanan 

darah tinggi dan 

menurunkan kolestrol. 

29 

 
Bakung 

(Crynum asiaticum L.) 

 

(Plantamor, 2021) 

Hasil wawancara 

masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini sebagai obat 

radang tenggorokan, 

penambah stamina dan 

daya tahan tubuh. Cara 

pemanfaatannya dengan 

cara daun dan akarnya 

diseduh menggunakan air 

panas. 

30 

 

Cocor Bebek 

(Kalanchoe pinnata) 

 

 

 

 

(Bangun, 2012) 

 

Daunnya berukuran kecil 

hingga sedang, tebal 

berdaging dan mengandung 

kadar air yang tinggi. 

Tanaman ini tumbuh sekitar 

30 cm sehingga cocok 

ditanam di dalam pot. ... 

Warna daunnya hijau hingga 

hijau keabu-abuan. Bunga 

cocor bebek merupakan 

bunga majemuk dan 

menghasilkan buah berbentuk 

kotak. Daun cocor bebek 

diketahui memiliki aktivitas 

anti-diabetik, anti- hipertensi, 

anti-mikroba, anti-fungi, anti-

inflamasi dan analgesik, anti-

asma, sitotoksik, anti-urolitik, 

anti-oksidan, proteksi 

jantung, neurosedatif, dan 

relaksasi otot (Afzal dkk., 

2012) 
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31 

 

Jeringau/ Jeringo 

(Acorus calamus var. ameri

canus L.) 

 

 

(Plantamor, 2021) 

Tumbuhan jeringo 

memiliki daun dengan 

bentuk ujung yang 

panjang dan meruncing. 

Daunnya berwarna hijau 

dan memiliki aroma khas 

yang harum dan kuat. 

Masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini sebgai 

pengobatan untuk 

mengurangi nyeri sakit 

perut. 

32 

 
Koro 

(Canavalia ensiformis) 

 
 

33 

 
Gambir 

(Uncaria gambir Hunter 

Roxb.) 

 

 
 

34 

 
Bawang Putih 

(Allium sativum Linn.) 

 

 

 

 

(Plantamor, 2021) 

 



90 
 

 

35 

 

Ketapang 

(Terminalia catappa) 

 

 

 

 

 

 

 

(Plantamor, 2021) 

Terminalia catappa 

memiliki akar tunggang yang 

bercabang (ramosus), 

yaitu akar tunggang 

berbentuk kerucut panjang 

yang tumbuh lurus ke bawah, 

bercabang banyak sehingga 

memberi kekuatan pada 

batang dan dapat membuat 

daya serap terhadap air dan 

zat makanan menjadi lebih 

besar. Hasil wawancara 

masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini sebagai 

pengobatan mengurangi 

nyeri haid, penyakit kulit 

seperti gatal serta dapat 

mencegah kolestrol. 

36  

 

 

 

 

Jahe Merah 

(Zingiber officinale Roxb. 

Var. Rubra) 

 

(Plantamor, 2016) 

Hasil wawancara 

masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini sebgai daya 

tahan tubuh, menurunkan 

tekanan darah tinggi, 

menurunkan kolestrol, dan 

menurunkan diabetes. 

Jahe merah mempunyai 

batang agak keras, 

berbentuk bulat kecil, 

berwarna hijau 

kemerahan, diselubungi 

oleh pelepah daun, dan 

tinggi tanaman 14,05 - 

48,23 cm (Hasanah, 2011) 

37  

 

 

 

Daun Kentut / Sembukan 

(Paederia scandens) 

 

 

 

 

(Dalimartha, 2002) 

Berdasarkan wawancara 

tumbuhan ini dapat 

digunakan sebagai 

penyakit perut kembung. 
Masyarakat menggunakan 

tumbuhan ini dengan cara 

ditumbuk, kemudian 

ditambahkan dengan air. 

Disaring dan air saringannya 

diminum, ada juga 

masyarakat menggunakan 

cara ditumbuk kemudian 

ditempelkan. Kandungan 

yang terdapat pada 

tumbuhan ini cukup banyak 

diantaranya pada daun dan 

batang yang mengandung 

asperulosida, saponin, 

flavonoid, tanin, glikosida, 

iridoid, asperulin, aukobin, 

steroid dan asam oleanolat 

(DepKes RI, 1991). 
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